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2. Vokal  

Vokal  Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia,terdiri 

dari vocal tuggal atau monoftong dan vokla rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin 

 

   َ

            Fatḥah               A 

 

   َ

           Kasrah I 

          Dhammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap  bahasa   Arab  yang   lambangnya  

berupa gabungan antara harkat dan  huruf,  transliterasiny 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 
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Fatḥah dan ya 

 

Ai 
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Fatḥah dan wau 

 

Au 
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           kaifa    :          ف يك 
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 3. Maddah  

 Maddah atau Vokal Panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf ,    transliterasinya berupa huruf dan tanda, 
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اَ    

Fatḥah dan alif 

atau Ya 

Ā 

Kasrah dan ya َ  ي
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 4.   Ta Marbutah (ة) 

  Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta  marbutah  (ة) yang  hidup  atau  mendapat   harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh :  

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl          :      ةضرو ا لطفال  

 al-Madīnah al-Munawwarah/   :      المنورة المدين 

     al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalhah                                                 :      طلحة 

`     Catatan : 

Modifikasi  

1. Nama  orang  berkebangsaan  Indonesia  ditulis  seperti  

biasa tanpa  transliterasi,  seperti  M.  Syuhudi  Ismail,  

sedangkan nama-nama   lainnya   ditulis   sesuai   kaidah   

penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama   negara   dan   kota   ditulis   menurut   ejaan   

Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut;dan sebagainya 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia   tidak   ditransliterasi.   Contoh : Tasauf ,  

bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 
 

Nama  : Muhammad Putra Hartana  

NIM  : 160602193 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam Ekonomi Syariah  

Judul : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran, Dan Human Development Index 

Terhadap Kemiskinan Di Kota Banda Aceh  

Ditinjau Dalam Perspektif Islam  

Pembimbing I  : Khairul Amri, S.E., M.Si.   

Pembimbiig II : Azimah Dianah, S.E., M.Si.,Ak. 

 

Sampai saat ini kemiskinan masih menjadi masalah yang dialami 
seluruh penjuru dunia. Dalam islam sendiri teilah meinge imbangkan 

lingkungan sosial-e ikonomi yang me imbe irikan peirhatian khusus 

untuk pe inge intasan ke imiskinan, seilain be irfokus pada distribusi 

pe indapatan dan keikayaan atau meingurangi ke ise injangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran dan Islamic human development index 

terhadap kemiskinan. Jenis Penelitian ini adalah  kuantitatif dengan 

menggunakan sumber data sekunder. Pe ine ilitian ini meinggunakan 

teiknik peingumpulan data dokumeintasi yaitu peine iliti meingambil 

data yang sudah dice itak dalam beintuk buku atau majalah yang 

diambil di Badan Pusat Statistik Ace ih populasi kota Banda Ace ih. 

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa pe irtumbuhan eikonomi, 

pe ingangguran, pe irtumbuhan eikonomi, dan human de iveilopme int 

indeix  beirpe ingaruh se icara beirsama-sama teirhadap keimiskinan. 

Pe irtumbuhan eikonomi beirpeingaruh teirhadap keimiskinan. 

pe ingangguran be irpe ingaruh te irhadap ke imiskinan dan islamic 

human deive ilopme int indeix juga beirpe ingaruh teirhadap keimiskinan. 

Kata Kunci :  Ekonomi, pengangguran, Human Development Index, 

dan Kemiskinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan masih menjadi masalah yang dialami seluruh 

penjuru dunia, masalah kemiskinan tidak hanya melibatkan negara-

negara dunia ketiga maupun negara-negara berkembang. Istilah 

kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan orang yang tidak mampu 

membiayai hidupnya atau mencukupi hidupnya secara layak namun 

juga berkaitan dengan adanya ketimpangan antara penduduk yang 

berpenghasilan tinggi dengan penduduk yang berpenghasilan 

rendah (Hudiyanto, 2014). 

 Islam te ilah meinge imbangkan lingkungan sosial-e ikonomi 

yang me imbe irikan peirhatian khusus untuk pe inge intasan ke imiskinan, 

se ilain beirfokus pada distribusi peindapatan dan keikayaan atau 

meingurangi ke ise injangan. Ke imiskinan dalam Islam beirkaitan 

de ingan konse ip ke ibutuhan (maqasidh syariah). Ada lima ke ilompok 

ke igiatan dasar keibutuhan manusia, yaitu: 1) agama; 2) keise ihatan 

fisik; 3) pe indidikan; 4) keiturunan, dan 5) ke ikayaan. Pe imeinuhan 

ke ibutuhan ini dianggap se ibagai salah satu tujuan dasar dari Islam 

kareina meimbe irikan seitiap individu dan masyarakat keise impatan 

meimiliki hidup yang baik dan layak. Se imua hal yang me imbantu 

meincapai tujuan peiningkatan keise ijahteiraan atau standar hidup 

dise ibut masalih (manfaat), dan seibaliknya adalah mafasid (tidak 

be irmanfaat). Apabila teirdapat salah satu keibutuhan yang tidak 

teirpe inuhi, maka masih teirgolong miskin. (P3E iI, 2012). 



 
 

 

2 
 

Salah satu cara untuk meingurangi ke imiskinan adalah 

meilalui peiningkatan dalam peimbangunan manusia. Peiningkatan 

pe imbangunan manusia, peindidikan dan keise ihatan dapat 

meiningkatkan keite irampilan individu seihingga meimiliki banyak 

pe iluang untuk meindapatkan peikeirjaan de ingan pe indapatan yang 

leibih tinggi yang nantinya akan me ipeingaruhi status keimiskinannya 

dari miskin meinjadi tidak miskin. 

Pe imbangunan manusia adalah fokus tujuan utama dari 

pe imbangunan e ikonomi dalam peirspe iktif Islam, dimana konse intrasi 

e ikonomi peimbangunan itu tujuannya untuk meinge itahui bagaimana 

sumbe ir daya e ikonomi teirse ibut didistribusikan dan bagaimana suatu 

ke ise ijahteiraan rakyat dideifinisikan. Dalam eikonomi peimbangunan 

Islam, para pakar muslim meimandang bahwa eikonomi 

pe imbangunan tidak teirbatas hanya pada variabe il eikonomi saja 

(Khasanah, 2015)  

Islam me ingakui adanya pe irbe idaan se itiap poteinsi manusia 

kareina masing- masing dari meire ika dibe irkahi tingkat dan jeinis 

ke imampuan yang be irbe ida. Tidak ada dua individu yang me imiliki 

sifat atau keimampuan ideintik. Peirbe idaan ini yang akan me imbawa 

ke itidaksamaan peindapatan dan keikayaan dalam masyarakat 

(Fadilah, 2019). Kurang me iratanya distribusi peindapatan juga 

dapat diseibabkan kareina adanya inve istasi dalam proye ik padat 

modal, seihingga prose intase i pe indapatan modal leibih be isar 

dibandingkan deingan pre ise intasei pe indapatan yang be irasal dari 
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teinaga ke irja. Be isarnya pe indapatan yang dipeirole ih meingakibatkan 

banyak peirusahaan yang be irhasil meinggunakan teinaga ke irja 

meinjadi teinaga modal, seihingga hal ini dapat meinimbulkan 

pe iningkatan peingangguran. Pe ingangguran akan meimpe irkeicil 

pe indapatan nasional kareina pe ingangguran tidak meimbeirikan 

sumbangan pe indapatan. Disamping itu, peingangguran bisa 

meindatangkan masalah sosial di masyarakat se ipe irti tingkat 

ke ise ijahteiraan yang re indah dan ke iceimburuan atau keise injangan 

social. Oleih kare ina itu, masalah keite inagakeirjaan harus se inantiasa 

dipeirhitungkan se ibagai salah satu unsur utama dalam upaya 

pe inanggulangan ke imiskinan, (Nafilah, 2016). 

Teirkait peinanggulangan ke imiskinan, Prastyo (2010) te ilah 

meilakukan riseit yang me inunjukkan bahwa variabeil peirtumbuhan 

e ikonomi beirpeingaruh ne igatif teirhadap tingkat ke imiskinan, variabeil 

upah minimum beirpe ingaruh ne igatif teirhadap tingkat keimiskinan, 

se idangkan variabeil pe ingangguran me imbe irikan peingaruh positif 

teirhadap tingkat ke imiskinan. Artinya se imakin beirtambahnya 

tingkat peingangguran akan meinambah tingkat  ke imiskinan. Seijalan 

de ingan itu Islam teilah meimpeiringatkan ummatnya agar tidak 

meinganggur, hal ini teirteira dalam Al-Qur‟an surat An-Naba ayat 

11 yang be irbunyi: 

 مَعاَشًا ٱلىَّهَارََ وَجَعلَْىاَ

Artinya: dan Kami me injadikan siang untuk me incari peinghidupan, 
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Pe inganguran dideifinisikan seibagai se ise iorang yang 

teirgolong dalam angkatan keirja dan seicara aktif meincari peike irjaan 

pada suatu tingkat upaya te ite intu, teitapi tidak dipeiroleih pe ike irjaa 

yang diinginkan (Sukirno, 2006). Pe ingangguran yang tinggi 

meimpunyai dampak buruk baik te irhadap pe ire ikonomian, seipe irti 

pe inganguran dapat meinye ibabkan masyarakat tidak dapat 

meimaksimumkan keise ijahteiraan yang mungkin dicapai. 

Pe ingangguran dapat meinye ibabkan hilangnya atau be irkurangnya 

ke iteirampilan dan peigangguran meinimbulkan keitidakstabilan 

e ikonomi dan politik (Fadillah, 2019). 

Gambar 1.1 

Data Tingkat Pengangguran Aceh  (%) 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir: Data BPS, 2019 

Be irdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa dalam tiga 

tahun teirakhir tingkat peingangguran di Ace ih pada tahun 2019 

6,20%, tahun 2020 be irjumlah 6,59% dan 6,30%. Hal ini dapat 

dilihat teirjadinya fluktuasi se isuai deingan Angkatan ke irja di seitiap 

tahun nya dari tahun 2019 ke i tahun 2021 dimana teirjadinya 
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pe iningkatakan tahun 2020 dan turun lagi pada tahun 2021. Tabeil di 

atas meinunjukkan tingkat peingangguran Kota Banda Ace ih tahun 

2005 se ibe isar 15,20 pe irse in turun me injadi 12,32 pe irse in pada tahun 

2006, pada tahun 2007 seibe isar 11,25 peirse in dan pada tahun 2008 

se ibe isar 9,04 pe irse in. Turunnya tingkat pe ingangguran diharapkan 

dapatmeiningkatkan produktivitas yang akan me iningkatkan 

pe indapatan seihingga dapat meingurangi ke imiskinan. Ajaran dalam 

Islam meine ikankan peintingnya kompone in human capital seipeirti 

ke ise ihatan dan peindidikan yang sangat be irnilai tinggi dalam agama 

dan meirupakan seibuah keibutuhan hidup (Hamdani, 2006). 

Konse ip pe imbangunan e ikonomi meinurut pe irspe iktif Islam 

se ipe irti yang digariskan ole ih al-Qur‟an dan as-Sunnah, juga yang 

dikeimukakan oleih para ulama dan sarjana dalam eikonomi Islam 

be irbeida de ingan konse ip pe imbangunan e ikonomi yang dike imukakan 

oleih pe imikiran eikonomi barat, khususnya pada basis fundameintal. 

Tujuan dari peimbangunan eikonomi dalam peirspe iktif Islam adalah 

untuk meincapai keise ijahteiraan yang kompre iheinsif dan holistik baik 

di dunia dan di akhirat (Fadilah, 2019) 

Ahmad (2000) didalam Fadilah (2019) meinggaris bawahi 

dasar-dasar filosofis peinde ikatan Islam dan peimbangunan adalah 

Tauhid, Rububiyah, Khilafah, Tazkiyah. Be irdasarkan pe indeikatan 

teirse ibut, pe imbangunan e ikonomi akan meimiliki karakteir yang 

kompreihe insif dan meincakup aspeik moral, spiritual, dan mateirial. 

Obye ik dari peimbangunan eikonomi adalah peinge imbangan Sumbe ir 
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Daya Manusia (SDM) se isuai deingan siste im nilai-nilai Islam 

meilalui peirluasan produksi yang be irmanfaat, peiningkatan kualitas 

hidup, ke ise iimbangan peimbangunan, pe inge imbangan teiknologi yang 

se ijalan deingan kondisi ne igara-ne igara muslim, dan peingurangan 

ke iteirgantungan te irhadap dunia luar seirta inteigrasi yang le ibih beisar 

dari dunia muslim. 

Human De ive ilopme int Inde ix (HDI) atau yang le ibih dike inal 

de ingan Inde iks Pe imbangunan Manusia (IPM) me irupakan indikator 

yang digunakan untuk meingukur salah satu aspeik peinting yang 

be irkaitan deingan kualitas dari hasil peimbangunan e ikonomi, yakni 

de irajat peimbangunan manusia. Se ibagai ukuran kualitas hidup IPM 

dibangun meilalui peinde ikatan 3 dimeinsi dasar, yaitu masa hidup 

yang diukur de ingan usia harapan hidup, lalu peinge itahuan yang 

diukur deingan gabungan indikator angka meile ik huruf dan rata-rata 

lama seikolah, seilanjutnya layak hidup diukur deingan indikator 

ke imampuan daya be ili masyarakat teirhadap se ijumlah keibutuhan 

pokok dilihat dari rata-rata beisarnya pe inge iluaran peir kapita seibagai 

pe indeikatan peindapatan yang me iwakili capaian peimbangunan 

untuk hidup layak (Todaro, 2005) 

Ke ibe iradaan HDI yang ditawarkan oleih Uniteid Nation 

De iveilopme int Programme i (UNDP) se ibagai salah satu alat yang 

dapat dipakai untuk meingukur tingkat pe imbangunan manusia 

mungkin dapat meinjadi indikator yang paling kompreihe insif, teitapi 

tidak seipe inuhnya kompatibeil dan cukup untuk me ingukur 
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pe imbangunan manusia dalam peirspeiktif Islam. Teiori dan konseip 

yang me indasari untuk meimbangun HDI tidak didasarkan pada 

maqasidh syariah. Kare ina itu untuk meingukur tingkat 

pe imbangunan manusia di neigara yang mayoritas pe induduknya 

be iragama Islam akan leibih teipat jika meinggunakan Islamic Human 

De iveilopme int Indeix (I-HDI), dimana teiori dan konse ipnya 

be irdasarkan peirspe iktif Islam. I-HDI dihitung be irdasarkan data 

yang me inggambarkan ke ilima dimeinsi maqasidh syariah.Untuk 

dimeinsi agama (ad-diein) indikator yang digunakan yaitu angka 

kriminalitas, dimeinsi jiwa (an-nafs) indikator yang dipakai adalah 

angka harapan hidup, untuk dimeinsi inteile iktual (a-‘aql) digunakan 

indikator angka meileik huruf dan rata-rata lama seikolah, untuk 

dimeinsi ke iturunan (an-nasl) digunakan dua indikator yaitu angka 

ke ilahiran total dan angka ke imatian bayi, untuk dimeinsi harta (al-

maal) digunakan gabungan dua indikator yaitu indikator 

ke ipeimilikan harta oleih individu dan indikator distribusi 

pe indapatan. Untuk indikator keipe imilikan atas harta data yang 

digunakan adalah peinge iluaran peirkapita riil yang dise isuaikan, 

untuk indikator distribusi peindapatan digunakan data indeiks gini 

dan indeiks ke idalaman keimiskinan (Fadilah, 2019). 

 Se icara umum, kualitas manusia di masing-masing 

kabupatein/kota di Ace ih diukur me ilalui IPM te irlihat meinunjukkan 

trein pe iningkatan dari tahun kei tahun, sama halnya de ingan agre igat 

IPM Ace ih.  

Dae irah-daeirah deingan IPM yang re ilatif tinggi mampu 

meimpe irtahankan preistasinya (me iskipun ada yang naik-turun 
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pe iringkatnya), se ime intara daeirah yang masih le ibih reindah se imakin 

teirpacu untuk meiningkatkan kapabilitas manusia di masing-masing 

komponein pe imbeintuknya (BPS, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir: Data BPS, 2022 

Untuk me inge itahui se ijauh mana kualitas ke ihidupan atau 

ke ise ijahteiraan masyarakat, PBB te ilah meine itapkan Inde iks 

Pe imbangunan Manusia (IPM) atau Human De ive ilopmeint Inde ix 

(HDI) yang me irupakan suatu ukuran standar peimbangunan 

manusia. Inde iks ini dibeintuk be irdasarkan e impat indikator yaitu 1). 

angka harapan hidup, 2). angka meileik huruf, 3). Rata-rata lama 

se ikolah dan 4). keimampuan daya be ili. Indikator angka harapan 

hidup meire ipreise intasikan dimeinsi umur panjang dan se ihat (dimeinsi 

ke ise ihatan), seidangkan indikator angka meile ik huruf dan rata-rata 

lama seikolah meinceirminkan output dari dimeinsi peinge itahuan 
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(dimeinsi pe indidikan). Adapun indikator ke imampuan daya be ili 

(pe indapatan) digunakan untuk meingukur dimeinsi keihidupan yang 

layak (Basri, 2009). 

Se icara umum peimbangunan manusia di provinsi Ace ih te irus 

meingalami keimajuan dan peiningkatkan pada peiriode i 2010 hingga 

2018. IPM provinsi Ace ih meiningkat dari (67,09) pada tahun 2010 

meinjadi (71,19), pada tahun 2018. Seilama peiriodei teirse ibut, IPM 

provinsi Ace ih rata-rata tumbuh seibeisar (0,74) peir tahun. Pada 

pe iriodei 2017-2018, IPM provinsi Ace ih tumbuh se ibeisar (0,84). 

Pe irtumbuhan pada peiriodei teirse ibut se idikit leibih re indah jika 

dibandingkan deingan ke inaikan pada pe iriodei 2016-2017 yang 

tumbuh se ibeisar (0,86). Mulai tahun 2016 hingga 2017, 

pe imbagunan manusia provinsi Ace ih beirstatus “tinggi”, naik keilas  

jika dibandingkan peiriodei tahun 2010-2015 yang masih be irstatus 

“se idang.”   

Berikut Komponen penyusun indeks pembangunan kota 

Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel. 1.1 dibawah ini. 

 

No. 
Komponen Penyusun IPM 

Kota Banda Aceh 
2017 2018 2019 2020 

1 Angka Harapan Hidup Saat 

Lahir Life Expectancy Rate 

70,96 71,10 71,36 71,45 

Tabel. 1.1 

Komponen Penyusun IPM Kota Banda Aceh 
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Sumber : BPS Aceh 2020. 

Angka Harapan Hidup (AHH) pada waktu lahir merupakan 

rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh  

seseorang selama hidup. Angka melek huruf adalah persentase 

penduduk usia 15 tahun keatas yang dapat membaca dan menulis 

huruf latin dan   atau huruf lainnya. Rata-rata lama sekolah 

menggambarkan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk usia 

15 tahun keatas dalam menjalani pendidikan formal. Pengeluaran 

Riil per Kapita yang disesuaikan UNDP mengukur standar hidup 

layak menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) riil yang 

disesuaikan, sedangkan BPS dalam menghitung standar hidup 

layak menggunakan rata-rata pengeluaran per kapita riil yang 

disesuaikan dengan formula Atkinson. 

Teirkait peinanggulangan ke imiskinan, (Prastyo, 2010) te ilah 

meilakukan riseit yang me inunjukkan bahwa variabeil peirtumbuhan 

e ikonomi beirpe ingaruh ne igatif teirhadap tingkat keimiskinan, 

se idangkan variabe il peingangguran me imbe irikan  peingaruh positif 

teirhadap tingkat ke imiskinan. Artinya se imakin beirtambahnya 

2 Angka Harapan Lama 

Sekolah (HLS) Estimated 

Year School 

17,10 17,26 17,39 17,79 

3 Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) Means Year School 

12,59 12,60 12,64 12,64 

4 Pengeluaran per Kapita 

yang Disesuaikan 

Purchased Power Parity 

15.917 16.234 16.892 16.778 
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tingkat peingangguran akan meinambah tingkat keimiskinan. 

Pe ine ilitian ini dilakukan di Kota Banda Ace ih di Provinsi Ace ih 

kareina HDI kota Banda Ace ih me imiliki nilai HDI yang tinggi, 

ke imudian dilatar beilakangi oleih se ibuah leimbaga yang be irge irak 

dibidang keibudayaan dalam konteiks ke iislaman, keimanusiaan dan 

ke iindoneisiaan yakni Maarif Institutei pada 17 Meii 2016 meirilis 

hasil peineilitian yang me inunjukkan indeiks kota islami di Indone isia. 

Surve iy ini me ilibatkan 29 kota dan meinggunakan beirbagai variabe il, 

diantaranya ke ibe ibasan be iragama dan ke iyakinan, pe irlindungan 

hukum, keipe imimpiman dan peimeinuhan hak politik peire impuan 

se irta hak anak dan difabeil. Tidak hanya itu, variabeil keise ijahteiraan 

be irdasarkan tingkat peindidikan, peike irjaan, peindapatan, keise ihatan 

juga dinilai. Dan teirakhir adalah variabeil ke ibahagiaan yang dinilai 

meilalui sikap saling beirbagi dan keise itiakawanan seirta harmoni 

de ingan alam (Fadilah, 2009). 

Ace ih yang dike inal seibagai kota syariat Islam meirupakan 

kota yang me imiliki qanun teirse indiri teintang syariat syariat islam 

hal ini dibuktikan oleih qanun no.8 tahun 2014 te intang pokok-

pokok syariat islam. Islam meirupakan agama yang dianut ole ih 

mayoritas pe induduk di provinsi Ace ih. Jumlah Peinduduk kota 

Banda Ace ih adalah 265.111 jiwa deingan keipadatan 43 jiwa/ Ha. 

Jumlah peinduduk laki-laki dan pe ire impuan cukup be irimbang. 

Pe induduk Kota Banda Ace ih didominasi oleih peinduduk yang 

be irusia muda. Hal ini meirupakan salah satu dampak dari fungsi 

Banda Ace ih se ibagai pusat peindidikan di Ace ih dan bahkan di Pulau 
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Sumatra. Banyak pe imuda meilalukan imigrasi ke i Banda Ace ih untuk 

meincari keirja.  

Dari pe injeilasan diatas se iharusnya kota Banda Ace ih te ilah 

meincapai tujuan dari peimbangunan itu se indiri yakni meiningkatkan 

ke ise ijahteiraan masyarakat disuatu neigara/wilayah. Akan te itapi 

walaupun Inde iks Pe irtumbuhan Manusia meiningkat di se itiap kota/ 

kabupatein di Ace ih te itapi keimiskinan masih meinjadi masalah 

ke ihidupan di masyarakat Ace ih. Hal ini dapat dilihat dari tabeil 1.2 

dibawah. 

Inde iks Pe irtumbuhan Manusia atau Human De ive ilopmeint 

Inde ix (HDI)  untuk dae irah Kabupate in/Kota Provinsi Ace ih tahun 

2021 pada Tabeil 1.2 yang me inunjukkan jumlah peiningkatan Inde iks 

Pe imbangunan Manusia di Provinsi Ace ih yang te irdiri dari beibeirapa 

kota/ kabupatein. 

Tabel 1.2 

IPM Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun 2021 

Nama Kota/Kabupatein Ace ih Jumlah 

Kota Banda Ace ih 85.71 

Kota Lhokse iumawe i 77.57 

Kota Langsa 77.44 

Kota Sabang 76.11 

Pidiei Jaya 73.60 

Ace ih Be isar 73.58 

Be ine ir Me iriah 73.27 

Ace ih Barat 71.67 

Bire iue in, 72.33 

Sumbe ir  data  BPS 2021 (data diolah) 
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Be irdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Inde iks 

Pe imbangunan Manusia (IPM) Kota Banda Ace ih pada 2021 te ircatat 

be irada di angka 85,71. Angka ini naik 0,3 poin dari 85,41 yang 

dibukukan pada 2020. IPM atau Human De iveilopme int Indeix (HDI) 

se indiri meirupakan peingukuran pe irbandingan dari harapan hidup, 

meile ik huruf, pe indidikan, dan standar hidup untuk se imua neigara di 

se iluruh dunia. Apalagi Banda Ace ih yang pe irnah luluh-lantak 

akibat tsunami 2004, bisa masuk tiga be isar kota deingan Inde iks 

Pe imbangunan Manusia teirtinggi di Indone isia. Meirujuk data BPS 

yang dirilis 15 Nove imbe ir 2021, IPM Banda Ace ih teircatat 85,71. 

Yogyakarta masih di peiringkat pe irtama de ingan IPM 87,18, dan 

Jakarta seilatan masih di peiringkat tiga deingan Inde iks 

Pe imbangunan Manusia 84,90. Akan teitapi hal itu tidak seijalan 

de ingan garis ke imiskinan Aceih yang dapat dilihat pada tabeil 1.2 

dibawah jumlah peinduduk miskin di dae irah Ace ih dalam tiga tahun 

meingalami peiningkatan dari tahun 2013 sampai deingan tahun 2015 

dan meingalami pe inurunan jumlah peinduduk miskin ditahun 2016 

ke imudian keimbali teirjadi peiningkatan ditahun 2017 sampai deingan 

tahun 2019, se idangkan di tahun 2020 jumlah peinduduk miskin 

Ace ih  me ingalami peinurunan. Ke imiskinan muncul kareina 

ke itidakmampuan seibagian masyarakat untuk meinye ile inggarakan 

hidupnya sampai suatu taraf yang bisa dicapai. Kondisi ini 

meinye ibabkan meinurunnya kualitas sumbe ir daya manusia seihingga 

produktivitas dan peindapatan yang dipe iroleihnya re indah. Artinya 

jumlah peinduduk miskin didaeirah aceih masih beilum stabil kareina 
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teirjadi peiningkatan dan peinurunan diseitiap tahunya. Hal ini dapat 

dilihat dari  

tabeil 1.3 dibawah ini.  

Tabel 1.3 

Data Kemiskinan Provinsi Aceh 

 

Tabeil 1.3 Me inunjukkan tingkat ke imiskinan Ace ih yang 

be ilum stabil kareina meingalami peiningkatan dan peinurunan dalam 

be ibeirapa tahun di atas. dapat dilihat bahwa dalam eimpat tahun 

teirakhir tingkat keimiskinan di Aceih me ingalami peinurunan tahun 

2013 8,03%, tahun 2014 be irjumlah 7,78%, pada tahun 2015 

be irjumlah 7,72%, dan di tahun 2016 beirjumlah  7,41%. Dan teirus 

teirjadi peinurunan se ipeirti yang di lihat pada tahun 2020  yang 

be irjumlah 6,90 %. Hal ini meimbuktikan bahwa keimiskinan di 

Ace ih masih be ilum teiratasi dan masih meinjadi masalah. Meiskipun 

di tahun 2021 Indeiks Pe imbangunan Manusia di Ace ih  meiningkat 

Tahun Garis Keimiskinan 

Jumlah 

Peinduduk 

Miskin 

Peirseintasei 

Peinduduk Miskin 

 

2013 493.558 19,40 8,03 

2014 500.768 19,42 7,78 

2015 523.444 19,30 7,72 

2016 541.732 18,80 7,41 

2017 572.295 19,23 7,44 

2018 607.391 19,13 7,25 

2019 628.493 19,42 7,22 

2020 674,977 18,97 6,90 

Sumber BPS Aceh, 2020 
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se ipe irti yang te irte ira di tabeil 1.1 dan beirdasarkan Inde iks 

Pe imbangunan Manusia di Banda Ace ih pun masih jauh di atas 

Inde iks Pe imbangunan Manusia Provinsi Ace ih yakni 72,18 dan  

Inde iks Pe imbangunan Manusia Indone isia 72,29. Naiknya Inde iks 

Pe imbangunan Manusia di kota Banda Ace ih tak teirleipas dari te irus 

meinurunnya angka ke imiskinan dan pe ingangguran, se irta laju 

pe irtumbuhan eikonomi. 

Pe irtumbuhan eikonomi manusia me irupakan status 

ke ibutuhan yang harus dipe inuhi se ise iorang untuk me ime inuhi 

ke ibutuhan hidup seihari hari. Jika, keibutuhan hidup layak dapat 

teirpe inuhi maka hidup seijahteira dan teirbe ibas dari masalah 

ke imiskinan. Seisuai de ingan data dan feinomeina di atas teirdapat 

be ibeirapa  masalah ke imiskinan di kota Banda ace ih yang 

dipe ingaruhi ole ih peirtumbuhan eikonomi, peingangguran, dan 

Islamic Human Deiveilopmeint indeix di kota Banda Aceih. Maka dari 

hal yang te ilah diuraikan di atas peinulis teirtarik untuk meingadakan 

peineilitian deingan judul: Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran, dan Human Development Index Terhadap 

Kemiskinan di Kota Banda ditinjau dalam perspektif Ekonomi 

Islam.  

1.2   Rumusan Masalah 

Ide intifikasi meirupakan hulu dari peine ilitian seirta upaya 

untuk meinyatakan se icara teirsurat pe irtanyaan-pe irtanyaan yang 
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he indak dicari jawabanya. (Tanze ih, 2011). Dari latar beilakang 

diatas adapun peirumusan masalah dalam pe ineilitian ini adalah:  

1. Apakah pe irtumbuhan e ikonomi, peingangguran, dan Islamic 

Human De ive ilopme int Indeix se icara simultan beirpe ingaruh 

teirhadap keimiskinan peinduduk di Kota Banda Ace ih? 

2. Apakah pe irtumbuhan eikonomi se icara parsial beirpe ingaruh 

teirhadap keimiskinan peinduduk di Kota Banda Ace ih? 

3. Apakah pe ingangguran se icara parsial be irpeingaruh te irhadap 

tingkat keimiskinan peinduduk di Kota Banda Ace ih? 

4. Apakah pe irtumbuhan Human Deive ilopme int Indeix se icara 

parsial beirpeingaruh te irhadap keimiskinan pe induduk di Kota 

Banda Ace ih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Proble imatika peine ilitian meinunjukkan peirtanyaan meinge inai 

apa yang tidak dike itahui oleih pe ine iliti untuk dicari jawabannya 

meilalui keigiatan peineilitiannya (Arikunto, 2013) maka tujuan 

pe ineilitian meinye ibutkan teintang apa yang ingin dipe iroleih. Se ihingga 

tujuan peineilitian ini adalah: 

1. Untuk me inge itahui peirtumbuhan eikonomi, peingangguran, 

dan Islamic Human De ive ilopmeint Inde ix se icara simultan 

be irpeingaruh te irhadap keimiskinan peinduduk di Kota Banda 

Ace ih 

2. Untuk meinge itahui pe irtumbuhan eikonomi seicara parsial 

be irpeingaruh te irhadap keimiskinan peinduduk di Kota Banda 

Ace ih 
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3. Untuk meinge itahui peingangguran se icara parsial 

be irpeingaruh te irhadap tingkat keimiskinan pe induduk di Kota 

Banda Ace ih 

4. Untuk meinge itahui pe irtumbuhan  Human De ive ilopmeint 

se icara parsial teirhadap tingkat keimiskinan di Kota Banda 

Ace ih 

1.4   Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat baik seicara 

teioritis, praktis maupun seicara keibijakan : 

Manfaat Teoritis  

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan peinambahan wawasan 

teirhadap ilmu peinge itahuan teirkait Peingaruh Peirtumbuhan Eikonomi, 

Peingangguran, dan Human Deiveilopmeint Indeix Teirhadap 

Keimiskinan di Kota Banda Aceih. dalam meinghadapi pe irmasalahan 

ke imiskinan dan diharapkan dapat meinjadi reife ire insi bagi pe ine ilitian 

be irikutnya. 

Manfaat Praktis  

Adapun, hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

manfaat akadeimis, manfaat bagi peime irintah, dan bagi peine iliti 

se ilanjutnya. 

1. Bagi Akade imisi 

Manfaat peine ilitian ini bagi akadeimisi adalah seibagai 

sumbangsih akade imis untuk pe inge imbangan ilmu peinge itahuan 

pada umumnya 
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2. Bagi pe imeirintah di Kota Banda Ace ih 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai bahan 

pe irtimbangan dalam peimbuatan keiputusan dalam bidang 

ke iuangan teirutama dalam rangka meingurangi ke imiskinan 

3. Bagi Pe ine ilitian Seilanjutnya 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me indukung pe ine ilitian 

se ilanjutnya dalam meilakukan peine ilitian yang be irkaitan deingan 

ke imiskinanm khususnya di Kota Banda Aceih. 

Manfaat Kebijakan  

Me injadi bahan peininjauan pada peingambilan keiteintuan di 

aspe ik keiuangan, khususnya pada pe inge intasan keimiskinan, 

se ihingga meimbe irikan arahan dan keibijakan untuk peinge imbangan 

dari konse ip Indikator Islamic Human De iveilopme int Inde ix ini yang 

diharapkan akan meinjadi alteirnatif baru dalam meingukur 

pe imbangunan manusia yang le ibih kompleiks dan leibih se isuai 

de ingan ke ibutuhan manusia. 

1.5   Sistematika Pembahasan 

Siste imatika Peimbahasan digunakan agar peine iliti leibih 

teiratur dan teirarah seirta meimudahkan peimbaca. Beirikut sisteimatika 

pe imbahasan peine ilitian ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, meinguraikan teintang latar be ilakan masalah, 

ideintifikasi rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, keigunaan 

pe ineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, meingurai te intang pe irtumbuhaan eikonomi, 

pe ingangguran dan Islamic Human De ive ilopme int di Banda Ace ih dan 

hasil-hasil peine ilitian yang me injadi acuan dalam peinyusunan 

skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini  meingurai teintang me itodeilogi pe ine ilitian yang 

meiliputi jeinis peine ilitian, jeinis dan sumbeir data, teiknik 

pe ingumpulan data, dan teiknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini  me ingurai teintang inti sari dari penulisam 

skripsi dimana menganalisis hasil penelitian yang dilakukan dari 

data yang diperoleh maupun dari hasil pengolahan datayang 

dilakukan penulis. Adapun bagian-bagian dari bab ini antara lain, 

gambaran umum dari obyek penelitian, hasil pengujian, pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini meingurai teintang kesimpulan dari pembahasan 

serta saran-saran yang dianggap perlu yang berkenaan dengan 

pembahasan skripsi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kemiskinan 

2.1.1 Pengertian Kemiskinan 

Ke imiskinan dapat dicirikan keiadaan dimana teirjadi 

ke ikurangan hal-hal yang biasa dipunyai se ipeirti makanan, pakaian, 

teimpat beirlindung, dan air minum, hal-hal ini beirhubungan e irat 

de ingan kualitas hidup. Ke imiskinan kadang juga be irarti tidak 

adanya akse is te irhadap peindidikan dan pe ikeirjaaan yang mampu 

meingatasi masalah keimiskinan dan meindapatkan keihormatan yang 

layak se ibagai warga Ne igara (Pe irpre is Nomor 7 Tahun 2005 teintang 

RPJMN). Se icara eikonomi, keimiskinan dapat dilihat dari tingkat 

ke ikurangan sumbe ir daya yang dapat digunakan meime inuhi 

ke ibutuhan hidup seirta meiningkatkan ke ise ijahteiraan se ikeilompok 

orang. 

Ke imiskinan meirupakan masalah yang dihadapi oleih se iluruh 

ne igara, teirutama di neigara se idang be irke imbang se ipe irti Indone isia. 

Ke imiskinan adalah keiteirbatasan yang disandang se ise iorang, 

ke iluarga, komunitas atau bahkan neigara yang me inye ibabkan 

ke itidaknyamanan dalam keihidupan, teirancamnya pe ineigakan 

hukum dan keiadilan seirta hilangnya ge ine irasi dan suramnya masa 

de ipan bangsa dan neigara. Pe inge irtian itu meirupakan peinge irtian 

se icara luas, teilah dikatakan keimiskinan teirkait deingan 
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ke itidaknyamanan dalam hidup. Dalam seigala bidang se ilalu 

meinjadi kaum teirsingkir kare ina tidak dapat meinyamakan kondisi 

de ingan kondisi masyarakat se ikitarnya. Ke imiskinan meirupakan  

ke ikurangan dalam keise ijahteiraan yang te irdiri dari banyak dimeinsi 

diantaranya re indahnya tingkat keise ihatan dan peindidikan, akseis 

masyarakat misikin teirhadap air beirsih dan sanitasi, ke iamanan fisik 

yang tidak meimadai, kurangnya suara dan kapasita meimadai seirta 

ke ise impatan hidup yang le ibih baik (World Bank. 2015) 

Me inurut Fadillah, (2019) Ke imiskinan adalah keiadaan se irba 

ke ikurangan harta dan beinda beirharga yang dide irita oleih se ise iorang 

atau seike ilompok orang yang hidup dalam lingkungan se irba miskin 

atau keikurangan modal, baik dalam peinge irtian uang, pe inge itahuan 

maupun, keibutuhan sosial, politik, hukum maupun akseis te irhadap 

fasilitas pe ilayanan umum, ke ise impatan be irusaha dan beike irja. 

Ke imiskinan beirarti suatu kondisi dimana orang atau seike ilompok 

orang tidak meimpunyai ke imampuan, keibe ibasan, asseit dan 

akse ibilitas untuk keibutuhan meireika diwaktu yang akan datang, 

se irta sangat re intan teirhadap reisiko dan teikanan yang dise ibabkan 

oleih pe inyakit dan pe iningkatan se icara tiba-tiba atas harga-harga 

bahan makanan dan uang se ikolah. 

Haughton dan Shahidur (2012) ke imiskinan di kaitkan 

de ingan ke imampuan untuk meinjalankan suatu fungsi dalam 

masyarakat. Deingan de imikian keimiskinan timbul apabila 

masyarakat tidak meimiliki peindapatan, dan tidak meindapatkan 
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pe indidikan yang me imadai, seirta kondisi keise ihatan yang buruk. 

Ke imiskinan di anggap se ibagai se ibuah fe inomeina multidimeinsional. 

Me inurut BPS (2016) ke imiskinan adalah keitidakmampuan 

dari sisi e ikonomi, mateiri dan fisik untuk me incukupi keibutuhan 

dasar makanan dan bukan makanan yang di ukur de ingan 

pe inge iluaran. Ukuran keimiskinan yaitu meinggunakan Garis 

ke imiskinan. Yang teirdiri dari garis keimiskinan makanan (GKM), 

dan garis keimiskinan non makanan (GKNM). Garis ke imiskinan 

makanan adalah nilai peinge iluaran yang di hasilkan dari nilai 

ke ibutuhan minimum makanan yang di hitung dalam 2.100 kalori 

pe irkapita peir hari, seidangkan garis ke imiskinan non makanan di 

hitung dari keibutuhan minimum untuk sandang, pe indidikan, dan 

ke ise ihatan dan keibutuhan dasar lainya. 

Be irdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, 

ke imiskinan adalah kondisi sosial eikonomi seise iorang atau 

se ike ilompok orang yang tidak teirpe inuhinya hak-hak dasarnya untuk 

meimpe irtahankan dan meinge imbangkan keihidupan yang 

be irmartabat. Ke ibutuhan dasar yang me injadi hak seise iorang atau 

se ike ilompok orang meiliputi keibutuhan pangan, ke ise ihatan, 

pe indidikan, peikeirjaan, peirumahan, air be irsih, peirtanahan, sumbeir 

daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari peirlakuan atau 

ancaman tindak keike irasan, dan hak untuk beirpartisipasi dalam 

pe inye ile inggaraan keihidupan sosial dan politik. 

Me inurut Haughton dan Shahidur (2012) ke imiskinan seilalu 

be irhubungan de ingan ke itimpangan, dan ke ireintanan kareina orang 
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yang tidak di anggap miskin bisa saja se iwaktu-waktu me injadi 

miskin jika meingalami peirmasalahan misalkan krisis finansial, dan 

pe inurunan harga usaha peirtanian. Ke ire intanan meirupakan seibuah 

dimeinsi pokok keise ijahteiraan kareina hal teirse ibut meimpe ingaruhi 

tingkah laku se itiap individu dalam hal inve istasi, pola produksi dan 

strateigi yang se isuai se irta peirse ipsi teintang situasi masing-masing. 

 

2.1.2 Kemiskinan Dalam Islam 

E ikonomi Islam meimandang ke ikayaan alam dan ke ikayaan SDM 

harus dilakukan atau diinve istasikan untuk ke ipeintingan manusia 

pada masa deipan, bukan untuk dipe irjual beilikan. Islam 

meinganjurkan manusia untuk beirinve istasi, beirdagang dan 

be irbisnis, bukan untuk meinjadi buruh dan pe ikeirja kasar. Islam juga 

meimudahkan seigala sumbeir reijeiki baik dari sumbeir daya alam, 

maupun dari sumbeir daya manusia, kareina pada hakikatnya re ijeiki 

dan keikayaan itu datangnya dari Allah bukan kareina manusia. 

E ikonomi justru meindorong agar manusia beirsikap reindah hati, 

tawadlu‟, keirja keiras, tidak boros dan meinjauhi peirbuatan buruk 

yang meinye ibabkan keimiskinan. seise iorang yang ingin kaya harus 

meinghindarkan dari peirbuatan dhalim dan keitidakbeirdayaan, 

meingurangi pe irbuatan jeile ik dan meimpe irbaiki peirbuatan baik. Oleih 

kareina itu, eikonomi islam meinganjurkan agar ke imiskinan 

teirhindar, maka ada dua langkah yang harus dilakukan : 
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1. Me inge imbangkan Sumbe ir daya manusia untuk keipe intingan 

masa deipan keihidupan, teirmasuk sumbeirdaya alam. 

2. Me ingharuskan manusia meintaati aturan Allah yang sudah 

dijeilaskan dalam Al-Quran dan Al-Sunah, dimana aturan 

teirse ibut meinjadikan manusia bahagia di dunia dan akhirat. Hal 

ini seijalan deingan Surat Al-Araf ayat 96:  

 

َ  أهَْلََ أنَََّ وَلَىَْ تَ  عَلَيْهِم لَفَتحَْىاَ وَٱتَّقَىْاَ  ءَامَىىُاَ  ٱلْقزَُي  هََ بزََكَ  مَا ءَِ مِّ كِه وَٱلْْرَْضَِ ٱلسَّ  كَذَّبىُاَ  وَلَ 

هُم  يَكْسِبىُنََ كَاوىُاَ  بِمَا فَأخََذْوَ 

Artinya: “Jikalau seikiranya pe induduk ne ige iri-ne ige iri be iriman dan 

be irtaqwa, pastilah kami akan meilimpahkan keipada meireika beirkah 

dari langit dan bumi, teitapi meireika meindustakan ayat- ayat kami 

itu, maka kami siksa meire ika diseibabkan apa yang me ire ika 

pe irbuat/apa yang me ire ika usahakan”.   

 Me inurut Islam keikayaan adalah suatu nikmat dan karunia 

dari Allah SWT yang harus disyukuri oleih umat manusia, 

se ibaliknya ke imiskinan meirupakan masalah yang harus 

dihilangkan. (Fadilah, 2019). 

Dalam Al Quran Surat Ad Dhuha dije ilaskan bahwa Allah 

SWT me imuliakan Rasul-Nya de ingan ke icukupan mateiri. 

ًَ  عَاۤىِٕلًَ وَوَجَدكَََ  فَاغَْى 

yang artinya: Dan dia meindapatimu seibagai se iorang yang 

ke ikurangan, lalu dia kmeimbe irikan keicukupan (Qs. Ad-Dhuha : 8). 
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Ke ilompok masyarakat miskin yang be irada pada tingkat 

paling reindah se iring dianggap se ibagai pe inyakit masyarakat yang 

paling buruk. Pada lingkungan masyarakat miskin, seimua ideiologi 

yang e ikstre im banyak diminati dan seimua peirbuatan yang ke iji 

se iring dihalalkan deimi meime inuhi keiinginannya. Hal ini peirnah 

teirjadi pada masa jahiliyah. Saat itu, orang-orang te iga me imbunuh 

anak-anak meire ika kareina pe irasaan takut te irhina oleih ke imiskinan 

se ibagaimana meire ika meilihat seibagian pe ingaruh ke imiskinan yang 

meimbahayakan ke ihidupan seise iorang 

 

2.1.3 Indikator Kemiskinan  

Indiktor me irupakan suatu ukuran dalam meingukur 

ke imiskinan, deingan adanya indicator maka, akan meimudahkan 

untuk meingukur tingkat ke imiskinan. Me inurut Badan Pusat Statistik 

Ponorogo (2016). Ke imiskinan yang be irkaitan deingan distribusi 

pe indapatan deingan me ilihat keitidakmeirataan deingan masyarakat di 

lingkungan se ikitarnya. 

Ke imiskinan dapat di lihat deingan cara meinggunakan 

pe irhitungan He iad Count indeix, adalah peirse intasei pe induduk miskin 

yang be irada di bawah Garis Ke imiskinan.  

1. Inde iks Ke idalaman Ke imiskinan (P1) adalah ukuran peinge iluaran 

pe induduk miskin teirhadap keimiskinan. Se imakin tinggi nilai 

indeiks se imakin jauh rata-rata peinge iluaran pe induduk te irhadap 

Garis Ke imiskinan.  
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2. Inde iks Ke iparahan Ke imiskinan (p2) adalah ukuran peinye ibaran 

pe inge iluaran di antara peinduduk miskin. Se imakin tinggi nilai 

indeiks se imakin tinggi pula pe inge iluaran pe induduk miskin. 

Me inurut Sayogyo (dalam Suwadi, 2014) me injeilaskan 

teintang te iori dari lincolin arsyad ke imiskinan dapat di lihat atau di 

ukur dari :  

1. Indikator Tingkat Konsumsi Be irasme ingukur be irapa banyak 

tingkat konsumsi be iras pe ir kapita peir tahun, de ingan rincian ada 

tiga kateigori miskin yaitu sangat miskin, miskin dan nyaris 

miskin.  

2. Indikator Tingkat Pe indapatan Dalam peingukuran pe indapatan di 

lihat dari peindapatan peirkapita. Dan dapat di lihat dari Garis 

ke imiskinan,Jumlah peinduduk miskin di ukur dari pe inge iluaran 

pe ir hari satu dolar Ame irika. Kalau ukuranya dua dolar pe ir hari 

maka teirmasuk miskin. 

Me inurut Bank Dunia (World Bank, 2015) me imiliki 

indikator-indikator keimiskinan yang te irdiri dari: 

1. Ke ipe imilikan tanah dan modal yang te irbatas 

2. Teirbatasnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

3. Pe imbangunan yang bias di kota 

4. Pe irbe idaan keiseimpatan diantara anggota masyarakat 

5. Pe irbe idaan sumbeir daya manusia dan seiktor e ikonomi 

6. Re indahnya produktivitas 

7. Budaya hidup yang je ileik 
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8. Tata peime irintahan yang buruk 

9. Pe inge ilolaan sumbeir daya alam yang be irle ibihan 

 

2.1.4 Jenis jenis Kemiskinan 

Ke imiskinan meinjadi masalah beisar, dalam keihidupan 

se ihari-hari, dan keimiskinan meinjadi pe irmasalah utama dalam 

se itiap bangsa, dae irah, bahkan dalam ruang lingkup ke iluarga. Dan 

ke imiskinan juga dapat dibeidakan beibeirapa jeinis keimiskinan. Ayu 

(2012) Ke imiskinan di bagi meinjadi dua jeinis yaitu :  

1. Ke imiskinan absolut adalah keimiskinan yang di ukur dari 

pe indapatan untuk meincukupi fasilitas umum atau keibutuhan 

dasar keibutuhan pokoknya, pakaian, pe indidikan, keise ihatan, 

teimpat tinggal, se irta keibutuhan untuk meincukupi hidupnya. 

2. Ke imiskinan re ilatif adalah keimiskinan yang be irkaitan deingan 

distribusi peindapatan deingan meilihat keitidakmeirataan deingan 

masyarakat di lingkungan se ikitarnya. Atau pe indapatan masih 

re indah di antara lingkungan se ikitar. 

Me inurut Nurwati (2008) Ke imiskinan dapat di beidakan 

meinjadi dua yaitu ke imiskinan beirsifat kronis, dan ke imiskinan 

be irsifat seimeintara.  

1. Ke imiskinan kronis adalah keimiskinan yang dapat di lihat dari 

kondisi alam, insfratuktur, yang sangat sulit untuk akseis 

pe ireikonomian. Biasanya be irada di teimpat yang te irpeincil, yang 
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sangat sulit untuk keigiatan apapun deimi ke ilangsungan hidup. 

Kondisi ini me imbuat keimiskinan meinjadi be irkeipanjangan. 

2. Ke imiskinan se ime intara adalah keimiskinan yang be irsifat 

se imeintara atau pada waktu teirteintu kondisi keihidupan dapat 

be irubah meinjadi baik, misalnya masyarakat meingalami 

be incana alam, pada saat itu masyarakat meingalami keimiskinan 

se idangkan pasca beincana bisa keimbali hidup de ingan normal. 

 

2.2 Pertumbuhan Ekonomi  

2.2.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pe irtumbuhan Eikonomi beirarti peirke imbangan ke igiatan 

dalam peire ikonomian yang me inye ibabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat beirtambah dan keimakmuran 

masyarakat meiningkat, dari satu peiriode i kei peiriodei lainnya 

ke imampuan suatu neigara untuk me inghasilkan barang dan jasa akan 

meiningkat. Ke imampuan yang me iningkat ini diseibabkan kareina 

faktor-faktor produksi akan seilalu meingalami peirtambahan dalam 

jumlah dan kualitasnya. (Sukirno, 2012) 

 Pe irtumbahan Eikonomi adalah keinaikan jangka panjang 

dalam keimampuan suatu Neigara (Daeirah) untuk meinye idiakan 

se imakin banyak barang- barang e ikonomi keipada peinduduknya, 

ke imampuan ini teimbuh se isuai de ingan ke imajuan teiknologi, dan 

pe inye isuaian keile imbagaan dan ideiologis yang dipe irlukan (Jhingan, 

2007) Bahwa Pe irtumbuhan E ikonomi diartikan seibagai Ke inikan 
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GDP/GNP tanpa me imandang, apakah keinaikan itu leibih be isar atau 

ke icil dari tingkat peirtumbuhan peinduduk atau apakah peirubahan 

struktur eikonomi teirjadi atau tidak. Suatu pe ireikonomian baru dapat 

dinyatakan dalam keiadaan beirke imbang jika peindapatan peirkapita 

meinunjukkan keiceinde irungan dalam jangka panjang naik. 

2.2.2 Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam  

Satu hal yang me imbe idakan sisteim eikonomi Islam deingan 

siste im eikonomi lainnya adalah pe inggunaan parameiteir falah. Falah 

adalah keise ijahteiraan yang hakiki, keise ijahteiraan yang se ibe inar-

be inarnya, di mana kompone in-kompone in rohaniah masuk kei dalam 

pe inge irtian falah ini. Eikonomi Islam dalam arti seibuah sisteim 

e ikonomi (nidhom al-iqtishad) meirupakan se ibuah siste im e ikonomi 

yang dapat meingantar umat manusia keipada reial weilfarei (falah), 

yaitu ke ise ijahteiraan yang se ibe inarnya (Huda, 2008)  

Faktor-faktor yang dapat me impeingaruhi pe irtumbuhan 

e ikonomi dalam peirspe iktif Islam, diantaranya adalah sumbeir daya 

yang dapat dike ilola, sumbeir daya manusia, wirausaha, dan 

teiknologi (Naf‟an, 2014). Dilihat dari se igi mateirial, peine ikanan 

pada keinaikan peindapatan peir kapita dan peirtumbuhan yang ceipat 

se irta teirus-me ine irus pada waktu teirteintu, tidak meinjamin 

teirciptanya kondisi Islami untuk peirtumbuhan eikonomi, kareina hal 

teirse ibut tidak mampu meingatasi masalah luasnya ke ise injangan 

dalam peimbagian peindapatan, yang justru meirupakan masalah 

pokok dalam eikonomi Islam (Fadilah, 2019). 
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2.2.3 Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhi peirtumbuhan 

e ikonomi dalam peirspe iktif Islam, diantaranya adalah sumbeir daya 

yang dapat dike ilola, sumbeir daya manusia, wirausaha, dan 

teiknologi (Naf‟an, 2014).  

Adapun Indikator Peirtumbuhan Eikonomi adalah seibagai 

be irikut: 

1) Produktivitas se imakin meiningkat. 

2) Tingginya laju peirtumbuhan peinduduk se irta produk peir 

kapita. 

3) Laju pe irubahan struktural yang tinggi. 

4) Teirjadinya ge ilombang urbanisasi yaitu peirpindahan 

pe induduk dari deisa kei kota. 

5) Adanya e ikspansi dari neigara maju. 

Salah satu indikator utama untuk me inganalisis 

pe imbangunan eikonomi yang be irlangsung dalam suatu neigara dapat 

dilihat dari tinggi re indahnya pe irtumbuhan eikonomi ne igara 

teirse ibut. Pe irtumbuhan eikonomi meinggambarkan eikspansi GDP 

poteinsial atau output nasional neigara. (Samueilson, 2004). 

Pe irtumbuhan eikonomi adalah keinaikan kapasitas dalam 

jangka panjang dari neigara yang be irsangkutan untuk meinye idiakan 

barang e ikonomi keipada peinduduknya yang dite intukan oleih adanya 

ke imajuan atau peinye isuaian teiknologi, ke ileimbagaan dan ideiologi 
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teirhadap be irbagai tuntutan keiadaan yang ada Faktor utama yang 

meinye ibabkan pe irtumbuhan eikonomi adalah proseis inovasi dan 

pe ilakunya adalah inovator atau wiraswasta. Meinurut (Todaro, 2003 

dalam Fadilah, 2019) Ada 3 faktor utama dalam peirtumbuhan 

e ikonomi, yaitu:  

a) Akumulasi Modal, teirmasuk seimua inve istasi baru yang 

be irwujud, misalkan tanah, bangunan, pe iralatan fiskal dan 

sumbe ir daya manusia (human reisourceis). Akumulasi modal 

akan teirjadi jika ada seibagian dari peindapatan seie ikarang 

ditabung keimudian diinve istasikan keimbali deingan tujuan 

untuk meimpeirbe isar output di masa-masa yang akan datang.  

b) Pe irtumbuhan Peinduduk Angkatan Ke irja, beirhubungan 

de ingan ke inaikan jumlah angkatan keirja se icara tradisional 

teilah dianggap se ibagai faktor yang positif dalam 

pe irtumbuhan eikonomi. Artinya, se imakin banyak angkatan 

ke irja seimakin produktif teinaga keirja, se idangkan se imakin 

banyak pe induduk akan me iningkatkan pote insi pasar 

domeistiknya.  

c) Ke imajuan Teiknologi, dise ibabkan ole ih teiknologi cara-cara 

baru dan cara-cara lama yang dipe irbaiki dalam meilakukan 

pe ikeirjaan-pe ikeirjaan tradisional. Ada 3 klasifikasi keimajuan 

teiknologi, yaitu : Ke imajuan teiknologi yang be irsifat ne itral, 

teirjadi jika tingkat output yang dicapai le ibih tinggi dari 

kuantitas dan kombinasi-kombinasi input yang sama. 
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Ke imajuan teiknologi yang be irsifat he imat te inaga ke irja atau 

he imat modal, yaitu tingkat output yang leibih tinggi yang 

bisa dicapai deingan jumlah teinaga keirja atau modal yang 

sama. Ke imajuan teiknologi dalam meiningkatkan modal, 

teirjadi jika peinggunaan te iknologi te irse ibut meimungkinkan 

kita meimanfaatkan barang modal yang ada se icara produktif.  

Me inurut (Sukirno, 2006) pe irtumbuhan eikonomi dikatakan 

meiningkat apabila teirjadi peiningkatan produksi barang dan jasa. 

Pe irtumbuhan eikonomi se ilalu dinyatakan dalam beintuk peirse intasei. 

Pe irse intasei te irse ibut meirupakan pe irhitungan dari pe indapatan 

nasional pada suatu tahun teirteintu bila dibanding deingan tahun 

se ibe ilumnya, se ihingga pe irse intasei pe irtumbuhan eikonomi dapat 

dirumuskan seibagai be irikut:  

Rumus  Pe irhitungan Laju Pe irtumbuhan E ikonomi 

 

atau  R(t-1, t) = (PDBt – PDBt-1)/PDBt-1 x 100% 

Ke ite irangan: 

R  = tingkat peirtumbuhan eikonomi dalam satuan   b.peirse intase i 

(%) 

PDBt = Produk Dome istik Bruto (pe indapatan nasional riil) n.pada 

tahun t 

... (2.1) 
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PDBt-1= Produk Dome istik Bruto (pe indapatan nasional riil) eepada 

tahun seibe ilumnya 

Ke isukse isan suatu ne igara dilihat dari peirtumbuhan 

e ikonominya. Se ime intara keisukse isan pe imeirintahan suatu neigara 

dillihat dari keimampuannya me iningkatkan peirtumbuhan eikonomi 

ne igaranya. Pe irtumbuhan e ikonomi ini peinting untuk dipe irhatikan 

bahkan teirus ditingkatkan kareina meinjadi indikator keibeirhasilan 

kineirja peimeirintah dan jajarannya dalam meinciptakan keihidupan 

yang le ibih baik dan se ijahteira bagi rakyatnya. Ole ih se ibab itu, se itiap 

ne igara se inantiasa beirusaha untuk me ingge injot peirtumbuhan 

e ikonominya agar me incapai optimal bahkan maksimal. 

 

2.3 Pengangguran  

Me inurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator 

ke iteinaga ke irjaan, peingangguran adalah pe induduk yang tidak 

be ikeirja namun seidang me incari pe ikeirjaan atau se idang 

meimpe irsiapkan suatu usaha baru atau pe induduk yang tidak 

meincari peike irjaan kareina sudah diteirima beike irja teitapi beilum 

mulai beike irja. 

Me inurut BPS (2010), Pe ingangguran adalah istilah untuk 

orang yang tidak  be ike irja sama se ikali, se idang me incari keirja, 

be ikeirja kurang dari dua hari se ilama se iminggu, atau se ise iorang yang 

se idang be irusaha me indapatkan peike irjaan. Se idangkan de ifinisi 

pe ingangguran se icara te iknis adalah se imua orang dalam jangka 
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waktu teirteintu (usia angkatan keirja) yang tidak beike irja, baik dalam 

arti meindapatkan upah atau beikeirja mandiri, keimudian aktif dalam 

meincari keirja. Se idangkan dalam standar pe inge irtian yang sudah 

diteintukan se icara inteirnasional, yang dimaksud de ingan 

pe ingangguran adalah seise iorang yang sudah digolongkan dalam 

angkatan keirja yang se icara aktif seidang meincari  peike irjaan pada 

suatu tingkat upah teirte intu, teitapi tidak dapat  meimpeirole ih 

pe ikeirjaan yang diinginkannya. Se idangkan meinurut (Kuncoro, 

2013), peingangguran adalah meireika yang se idang me incari 

pe ikeirjaan  atau meireika yang me impeirsiapkan usaha, atau meire ika 

yang tidak me incari  keirja kareina me irasa tidak mungkin 

meindapatkan peike irjaan (seibe ilumnya). 

 

2.3.1 Pengertian Penganguran 

Pe ingangguran me irupakan masalah makro e ikonomi yang 

meimpe ingaruhi keilangsungan hidup manusia seicara langsung.  Bagi 

ke ibanyakan orang ke ihilangan suatu pe ike irjaan meirupakan 

pe inurunan suatu standar keihidupan. Jadi tidak meinge ijutkan apabila 

pe ingangguran me injadi topik yang se iring dipe irbincangkan dalam 

pe irdeibatan oleih para politisi yang se iringkali meingkaji bahwa 

ke ibijakan yang me ireika tawarkan akan meimbantu teirciptanya 

lapangan peike irjaan (Fadilah, 2019). 

Pe ingangguran me irupakan masalah keiteinagake irjaan yang 

dialami banyak ne igara. Be igitu se iriusnya masalah ini seihingga 
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dalam seitiap reincana peimbangunan e ikonomi masyarakat se ilalu 

dikatakan deingan tujuan untuk meinurunkan angka peingangguran. 

Namun, keibijakan peimeicahannya sudah barang teintu harus 

dialamatkan keipada apa yang me injadi pe inye ibabnya. Ole ih kare ina 

itu, seitiap analis masalah-masalah ini se ilalu beirminat untuk 

meinge itahui profil peirmasalahannya (Nafilah, 2016). 

Pe ingangguran me irupakan suatu keiadaan dimana seise iorang 

yang te irgolong dalam angkatan keirja inginn meindapatkan 

pe ikeirjaan teitapi meire ika be ilumdapat me impeiroleih pe ike irjaan 

teirse ibut. Se imeintara meinurut Kaufman dan Hotchkiss,  

pe ingangguran me irupakan suatu ukuran yang dilakukan jika 

se ise iorang tidak meimiliki peikeirjaan te itapi meire ika se idang 

meilakukan usaha seicara aktif dalam eimpat minggu te irakhir untuk 

meincari peikeirjaan (Pujoalwanto, 2014). 

Pe ingangguran (une imployme int) meirupakan ke inyataan yang 

dihadapi tidak saja oleih neigara-ne igara se idang be irke imbang 

(de ive iloping countrieis), akan teitapi juga ne igara-ne igara yang sudah 

maju (deiveilope id countrieis). Se icara umum, peingangguran 

dideifinisikan seibagai suatu keiadaan dimana seise iorang yang 

teirgolong dalam kateigori angkatan keirja (labor force i) tidak 

meimiliki peike irjaan dan seicara aktif seidang me incari peikeirjaan. 

Se ise iorang yang tidak beike irja teitapi seicara aktif meincari peike irjaan 

tidak dapat digolongkan se ibagai pe inganggur. Se ilain itu 
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pe ingangguran diartikan se ibagai suatu ke iadaan dimana se ise iorang 

yang te irgolong dalam angkatan keirja ingin meindapatkan peikeirjaan 

be ilum dapat meimpe iroleihnya (Nafilah, 2016). 

Jeinis-je inis pe ingangguran me injadi isu di kalangan 

masyarakat, kareina peingangguran juga te irjadi dalam beirbagai jeinis. 

Me inurut casei (2010) dalam bukunya prinsip-prinsip e ikonomi 

makro, peingangguran dapat dibeidakan ke i dalam beibe irapa jeinis 

yaitu se ibagai be irikut:  

1. Pe ingangguran Friksional (frictional uneimploymeint) 

Pe ingangguran Friksional adalah bagian pe ingangguran yang 

dise ibabkan oleih ke irja normalnya pasar te inaga ke irja. Istilah itu 

meirujuk pada peincocokan peikeirjaan atau keiteirampilan jangka 

pe indeik. Se ilain itu peingangguran Friksional juga meirupakan jeinis 

pe ingangguran yang timbul seibagai akibat dari adanya pe irubahan 

didalam syarat-syarat ke irja, yang teirjadi se iiring de ingan 

pe irkeimbangan atau dinamika eikonomi yang te irjadi. Jeinis 

pe ingangguran ini dapat pula teirjadi kare ina beirpindahnya orang-

orang dari satu dae irah kei dae irah lain, atau dari satu peike irjaan kei 

pe ikeirjaan lain, dan akibanya harus meimpunyai teinggang waktu dan 

be irstatus seibagai peinganggur se ibe ilum meindapatkan peikeirjaan 

yang lain. 

2. Pe ingangguran musiman (se iasonal une imployme int) 

Pe ingangguran ini beirkaitan eirat deingan fluktuasi keigiatan 

e ikonomi Jangka peinde ik, teirutama teirjadi di se iktor peirtanian. Yang 
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dimaksud deingan pe ingangguran musiman yaitu peingangguran 

yang te irjadi pada waktu-waktu teirteintu didalam satu tahun. 

Biasanya pe ingangguran se ipe irti ini beirlaku pada waktu dimana 

ke igiatan beircocok tanam se idang me inurun ke isibukannya. De ingan 

de imikian, jeinis pe ingangguran ini te irjadi untuk se ime intara waktu 

saja.  

3. Pe ingangguran siklis (cyclical uneimployme int)  

Pe ingangguran siklis atau peingangguran konjungtur adalah 

Pe ingangguran yang diakibatkan oleih peirubahan-pe irubahan dalam 

tingkat keigiatan pe ireikonomian. Pada waktu keigiatan e ikonomi 

meingalami keimunduran, peirusahaan-peirusahaan harus meingurangi 

ke igiatan meimproduksinya. Dalam peilaksanaannya be irarti jam keirja 

dikurangi, Se ibagian meisin produksi tidak digunakan, dan se ibagian 

teinaga ke irjadi beirheintikan.  

4. Ke imunduran e ikonomi akan meinaikkan jumlah dan tingkat 

pe ingangguran. Pe ingangguran stuktural (struktural 

une imploymeint)  

Dikatakan peingangguran stuktural kareina sifatnya yang 

meindasar. Pe incari keirja tidak mampu meimeinuhi pe irsyaratan yang 

dibutuhkan untuk lowongan peike irjaan yang te irse idia. Hal ini teirjadi 

dalam peire ikonomian yang be irke imbang pe isat. Makin tinggi dan 

rumitnya prose is produksi atau teiknologi produksi yang digunakan, 

meinuntut peirsyaratan te inaga ke irjayang juga makin tinggi. Dilihat 

dari sifatnya, pe ingangguran struktural leibih sulit diatasi dibanding 
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pe ingangguran friksional. Se ilain meimbutuhkan peindanaan yang 

be isar, juga waktu yang lama. Ada dua ke imungkinan yang 

Me inye ibabkan peingangguran struktural yaitu seibagai akibat dari 

ke imeirosotan peirmintaan atau seibagai akibat dari seimakin 

canggihnya te iknik meimproduksi. Faktor yang ke idua 

meimungkinkan suatu peirusahaan meinaikkan produksi dan pada 

waktu yang sama me ingurangi pe ikeirja. Be intuk-be intuk 

pe ingangguran adalah:  

1. Pe ingangguran te irbuka (ope in uneimployme int), adalah meire ika 

yang mampu dan seiringkali sangat ingin be ikeirja teitapi tidak 

teirse idia peike irjaan yang cocok untuk me ireika.  

2. Se iteingah pe ingangguran (unde ir une imployme int), adalah meire ika 

yang se icara nominal beikeirja peinuh namun produktivitasnya 

re indah seihingga pe ingurangan dalam jam keirjanya tidak 

meimpunyai arti atas produksi seicara keise iluruhan.  

3. Teinaga ke irja yang le imah (impaire id), adalah meire ika yang 

mungkin be ike irja peinuh teitapi inteinsitasnya le imah kareina 

kurang gizi atau peinyakitan. 

4. Teinaga ke irja yang tidak produktif, adalah meire ika yang be ike irja 

se icara produktif teitapi tidak bisa meinghasilkan seisuatu yang 

baik. 

2.3.2 Indikator Penganguran 

Me inurut Sukirno (2010), peingangguran adalah suatu 

ke iadaan dimana se ise iorang yang te irgolong dalam angkatan keirja 
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yang ingin me indapatkan peikeirjaan teitapi be ilum meimpeiroleihnya. 

Se ise iorang yang tidak be ike irja, teitapi tidak se icara aktif meincari 

pe ikeirjaan tidak teirgolong se ibagai pe inganggur. 

Me inurut (Alam, 2011) Pe ingukuran tingkat peingangguran 

yang dilakukan oleih badan statistik suatu neigara biasanya 

dilakukan deingan cara meinge ilompokkan orang de iwasa pada seitiap 

rumah tangga yang disurve ii ke i dalam tiga kateigori, yaitu be ike irja, 

pe ingangguran dan tidak teirmasuk angkatan keirja. Se iteilah 

meinge ilompokkan se iluruh individu yang disurve ii ke i dalam tiga 

kateigori te irse ibut, badan statistik neigara meinghitung be irbagai 

statistik untuk meirangkum kondisi angkatan keirja (labor forcei), 

yaitu jumlah orang yang be ike irja dan tidak beike irja. Indikator 

meirupakan se ibuah ukuran dalam meingukur tingkat pe ingangguran 

e ikonomi, deingan adanya ukuran, maka dapat dikeitahui tingkat 

pe ingangguran dalam suatu daeirah. Untuk meingukur tingkat 

pe ingangguran suatu wilayah bisa dipe iroleih meilalui dua peindeikatan 

:  

1. Pe inde ikatan Angkatan Ke irja (Labour force i approach)  

Be isar ke icilnya tingkat pe ingangguran dapat dihitung 

be irdasarkan preise intasei dan pe irbandingan jumlah antara orang 

yang me inganggur dan jumlah angkatan keirja 

             
                       

                      
       

… (2.2) 
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2. Pe inde ikatan peimanfaatan teinaga keirja (Labour utilization 

approach) 

a. Be ike irja peinuh (e imploye id) adalah orang-orang yang be ike irja 

pe inuh atau jam keirjanya me incapai 35 jam pe ir minggu.  

b. Se iteingah me inganggur (unde ire imploye id) adalah meireika 

yang be ike irja namun beilum dimanfaatkan pe inuh atau jam 

ke irjanya dalam seiminggu kurang dari 35 jam (Nafilah, 

2016). 

 

2.4  Human Development Index 

2.4.1 Pengertian Human Development Index 

 Human De ive ilopme int Indeix (HDI) adalah alat yang digunakan 

untuk meingukur  pe imbangunan  manusia  dalam  peirspe iktif  Islam.  

HDI  meingukur pe incapaian tingkat keise ijahteiraan manusia deingan 

teirpe inuhinya ke ibutuhan (maslahah) dasar agar manusia dapat 

hidup bahagia di dunia dan akhirat. Meinurut al-Syatibi, maslahah 

dasar bagi manusia teirdiri dari lima hal, yaitu agama (ad- die in), 

jiwa (an-nafs), akal (al-„aql) keiturunan (an-nasl), dan harta (al-

maal). Ke ilima hal teirse ibut meirupakan ke ibutuhan dasar manusia, 

yaitu ke ibutuhan yang mutlak harus dipe inuhi agar manusia dapat 

hidup bahagia di dunia dan akhirat. Jika salah satu dari keibutuhan 

dasar di atas tidak teirpe inuhi atau teirpeinuhi deingan tidak se iimbang, 

niscaya ke ibahagiaan hidup juga tidak teircapai deingan se impurna 

(P3E iI, 2014). 
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Me itodei pe inghitungan IPM yang digunakan BPS me ingacu 

pada meitodologi yang digunakan UNDP. Se ijak tahun 2015, BPS 

teilah meinggunakan pe inghitungan IPM yang te irbaru deingan 

meilakukan peinye isuaian pada be ibe irapa indikator. Hal ini dilakukan 

kareina masalah keiteirse idiaan data sampai tingkat kabupatein/kota. 

Ole ih kareina itu, angka IPM Indone isia hasil peinghitungan BPS 

tidak dapat dibandingkan deingan angka IPM Indone isia yang 

dihitung oleih UNDP. Se itiap komponein IPM distandardisasi de ingan 

nilai minimum dan maksimum se ibe ilum digunakan untuk 

meinghitung IPM. Rumus umum yang digunakan untuk meinghitung 

IPM me inurut sumbe ir data Suse inas 2002, 2005, 2008 adalah 

se ibagai be irikut 

 

Rumus Pe irhitungan Inde iks Pe irtumbuhan Manusia 

 

IPM =  √
           
→          

             
→            

            
→                

Dimana :  

X1 = Inde iks Harapan Hidup 

X2 = Inde iks Pe indidikan  

X3 = Inde iks Standart Hidup Layak 

 



 
 

 

43 
 

Human De ive ilopmeint Inde ix yang artinya ke igiatan 

pe ingukuran Inde iks Pe imbangunan Manusia (IPM) me irupakan 

indeiks pe incapaian keimampuan dasar peimbangunan manusia yang 

dibangun me ilalui peindeikatan tiga dimeinsi dasar yaitu umur 

panjang dan seihat, peinge itahuan, dan keihidupan yang layak. 

Masing-masing dime insi IPM ini, dire ipre ise intasikan oleih indikator. 

Dimeinsi umur panjang dan seihat direipreise intasikan oleih indikator 

angka harapan hidup, dimeinsi pe inge itahuan direipre ise intasikan oleih 

indikator angka meile ik huruf dan rata-rata lamanya se ikolah, se irta 

dimeinsi ke ihidupan yang layak dire ipre ise intasikan oleih indikator 

ke imampuan daya be ili. 

Inde iks Pe imbangunan Manusia (IPM) me irupakan 

pe ingukuran pe irbandingan dari harapan hidup, pe indidikan, dan 

standar hidup untuk seimua neigara. IPM digunakan se ibagai 

indikator untuk meinilai aspeik kualitas dari peimbangunandan untuk 

meingklasifikasikan apakah seibuah ne igara teirmasuk ne igara maju, 

ne igara beirke imbang, atau neigara te irbeilakang dan juga untuk 

meingukur pe ingaruh dari keibijakan eikonomi teirhadap kualitas 

hidup (Direiktorat Analisis dan Pe inge imbangan Statistik BPS, 

2015). 

Tujuan dari pembangunan ekonomi dalam perspektif Islam 

yaitu berdasarkan pada maslahah. Sehubungan dengan maslahah 

dasar manusia yang dijelaskan di atas, maka dibentuk suatu indeks 

yang mewakili dari masing-masing dimensi untuk mengukur 
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kelima dimensi tersebut. Lima indeks yang digunakan untuk 

mengukur kelima dimensi tersebut yaitu index ad-dien yang 

mewakili dimensi agama, index an-nafs yang mewakili dimensi 

umur panjang dan sehat, index al-„aql yang mewakili dimensi  

pengetahuan, index an-nasl yang mewakili dimensi keluarga dan 

keturunan, dan index al-maal yang mewakili dimensi pendapatan 

(Rafsanjani, 2014). 

a. Hifdzu Ad-Dien 

Islam mengajarkan agar manusia menjalani kehidupanya 

secara benar, sebagaimana telah di atur oleh Allah. Ukuran 

baik buruk kehidupan sesungguhnya  tidak  diukur  dari 

indikator-indikator  lain  melainkan  dari sejauh mana 

seorang manusia berpegang teguh kepada kebenaran 

(P3EI,2012). Untuk itu, manusia membutuhkan suatu 

pedoman tentang kebenaran dalam hidup, yaitu agama 

(dien). Agama merupakan kebutuhan manusia yang paling 

penting. Islam mengajarkan bahwa agama bukanlah hanya 

ritualitas, namun agama berfungsi untuk menuntun 

keyakinan, memberikan ketentuan atau aturan berkehidupan 

serta membangun moralitas manusia. Agama diperlukan 

oleh manusia kapanpun dan di manapun ia berada. Index 

ad-dien merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur 

dimensi agama. Secara umum, indikator-indikator tersebut 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu indikator positif dan 
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negatif. Beberapa indikator yang berdimensi positif 

sebagian diambil dari lima rukun Islam, kecuali syahadat 

yang terdiri dari: jumlah masjid, puasa, zakat, haji, jumlah 

ulama, partisipasi sekolah agama, dan realisasi dana amal. 

Sementara itu, indikator yang berdimensi negatif terdiri dari 

angka kriminalitas dan Corruption   Perception   Index   

(CPI).   Beberapa   indikator   yang  telah n     disebutkan  di  

atas  merupakan  indikator  yang  dapat  digunakan  untuk 

membentuk index ad-dien. 

b. Hifdzu an-Nafs 

Kehidupan sangat dijunjung tinggi oleh ajaran Islam, sebab 

ia merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada 

hambanya untuk dapat digunakan sebaik-baiknya. 

Kehidupan merupakan sesuatu yang harus dilindungi dan 

dijaga sebaik-baiknya. Segala sesuatu yang dapat 

membantu eksistensi kehidupan otomatis merupakan 

kebutuhan, dan sebaiknya segala sesuatu yang mengancam 

kehidupan (menimbulkan kematian) pada dasarnya harus 

dijauhi.Index an-Nafs merupakan indeks yang digunakan 

untuk mengukur dimensi umur panjang dan sehat. Secara 

umum , indikator-indikator tersebut dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu indikator positif dan negatif. Beberapa 

indikator yang berdimensi positif terdiri dari: angka harapan 

hidup, mordibitas, angka kunjungan ke fasilitas kesehatan, 
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sarana kesehatan, tenaga kesehatan, dan imunisasi. 

Sementara itu, beberapa indikator yang berdimensi negatif 

terdiri dari: drug prevalance dan smoking prevalance. 

c. Index al-„aql 

Index al-„aql merupakan indeks yang digunakan untuk 

mengukur dimensi pengetahuan. Beberapa indikator yang 

dapat digunakan yaitu: angka  harapan  lama  sekolah,  

angka  partisipasi  sekolah,  rata-rata  lama sekolah, jumlah 

lembaga pendidikan, tenaga pengajar, akses ke internet, 

angka melek huruf, angka buta huruf, jumlah hak paten, dan 

pengeluaran pendidikan oleh rumah tangga. Beberapa 

indikator yang telah disebutkan di atas merupakan indikator 

yang dapat digunakan untuk membentuk index al„aql. 

d. Hifdzu an-Nasl 

Untuk menjaga kontinuitas kehidupan, maka manusia harus 

memelihara keturunan dan keluarganya (nasl). Meskipun 

seorang mukmin meyakini bahwa horizon waktu kehidupan 

tidak hanya mencakup kehidupan dunia melainkan hingga 

akhirat, tetapi kelangsungan kehidupan dunia amatlah 

penting. Manusia akan menjaga keseimbangan kehidupan di 

dunia dan di akhirat. Kelangsungan keturunan dan 

keberlanjutan dari generasi ke generasi harus diperhatikan. 

Ini merupakan suatu kebutuhan yang amat penting bagi 

eksistensi manusia.Index an-nasl merupakan indeks yang 
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digunakan untuk mengukur dimensi keluarga & keturunan. 

Secara umum, indikator-indikator tersebut dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu indikator positif dan 

negatif. Beberapa indikator yang berdimensi positif terdiri 

dari: angka reproduksi kasar, rata-rata jumlah kelahiran, 

angka kelahiran total, dan anak lahir hidup. Beberapa 

indikator yang berdimensi negatif terdiri dari: rata-rata 

umur menikah, tingkat perceraian, angka kematian bayi, 

angka kematian ibu, angka kematian balita, dan angka 

kematian anak. Beberapa indikator  yang telah disebutkan 

di atas merupakan indikator yang dapat digunakan untuk 

membentuk index an-nasl. 

e. Hifdzu al-Maal 

Harta material (maal) sangat dibutuhkan, baik untuk 

kehidupan duniawi maupun ibadah. Manusia membutuhkan 

harta untuk pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, 

rumah, kendaraan dll., untuk menjaga kelangsungan 

hidupnya. Selain itu, hampir semua ibadah memerlukan 

harta, misalnya zakat, infak, sedekah, haji, menuntut ilmu, 

dll. Tanpa harta yang memadai kehidupan akan menjadi 

susah, termasuk menjalankan ibadah. Index al -maal 

merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur dimensi 

hidup layak. Secara umum, indikator-indikator tersebut 

dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu indikator yang 
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mewakili kepemilikan atas harta, pertumbuhan pendapatan, 

dan distribusi pendapatan. 

Le imbaga UNDP (Unite id Nations Deiveilopme int Programmt) 

teilah meimpublikasikan laporan peimbangunan sumbe ir daya 

manusia yang dise ibut HDI (Human De iveilopme int Indeiks) dalam 

be intuk kuantitatif. HDI me irupakan tolak ukur yang dirumuskan 

se icara konstan dalam peimbangunan sumbe ir daya manusia, 

se ihingga gambaran peimbangunan tidak akan ditangkap seicara 

se impurna. Teirdapat tiga Indikator yang digunakan untuk me ingukur 

HDI, yaitu (UNDP, Human De ive ilopmeint Reiport, 1993) : 

1. Inde iks Harapan Hidup (longe ivity)  

Pe ingukuran de ingan indikator peinghitungan harapan hidup saat 

lahir (lifei eixpe ictancy of birth) dan angka keimatian bayi pe ir 

se iribu peinduduk (infant mortality ratei).  

2. Inde iks pe indidikan (e iducational achieiveime int)  

Pe ingukuran de ingan dua indikator, yaitu angka me ileik huruf 

pada usia 15 tahun keiatas (adult liteiracy ratei) dan angka 

banyaknya pe induduk tahun rata-rata usia 25 tahun keiatas yang 

masih beirse ikolah (thei me ian ye iars of schooling).  

3. Inde iks hidup layak (acceiss to re isource i)  

Pe ingukuran de ingan me inggunakan angka pe inge iluaran riil 

pe irkapita.  

Se ijak tahun 2014 di Indoneisia meingalami peirubahan dalam 

pe irhitungan IPM (Inde iks Pe imbangunan Manusia), namun se icara 
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umum meitodei pe irhitungan peimbangunan manusia sama deingan 

yang digunakan UNDP, yaitu. (BPS, Inde iks Pe imbangunan 

Manusia, 2014). 

1. Inde iks Ke ise ihatan  

Angka harapan hidup saat lahir dapat dike itahui meilalui rata-

rata angka keilahiran dan keimatian peir tahun, peirbandingan 

variabe il teirse ibut diharapkan dapat meinceirminkan rata-rata 

lama hidup yang diharapkan masyarakat dalam suatu wilayah. 

Be isarnya nilai maksimum dan minimum untuk meinghitung 

ke ise ihatan teilah diseipakati oleih seimua ne igara. Batas angka 

teirtinggi meinghitung kompone in ini adalah 85 tahun dan 

teire indah pada angka 20 tahun. Angka ini teilah se isuai de ingan 

standar yang te ilah di teitapkan UNDP.  

2. Inde iks Pe indidikan  

Pe irhitungan indeiks ini beirdasarkan dua indikator yaitu, 

Harapan Lama Se ikolah (E ixpe icteid yeiars of schooling) dan Rata-

Rata Lama Se ikolah (Me ian Ye iars Schooling). Angka Harapan 

Lama Se ikolah di artikan seibagai harapan yang dapat di teimpuh 

oleih anak. 

3. Inde iks Daya Be ili Pe ingukuran daya be ili masyarakat 

kabupatein/kota, meinggunakan rata-rata konsumsi yang 

dianggap paling dominan dari hasil Surve ii Sosial E ikonomi 

Nasional (SUSE iNAS) yang te ilah di standarkan agar dapat 
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digunakan se ibagai peirbandingan antar dae irah dan waktu seisuai 

indeiks daya be ili (Purchasing Powe ir Parity-PPP). Te irdapat 96 

komoditi yang dipilih, teirdiri dari 66 komoditi adalah jeinis 

makanan seidangkan 30 komoditi lainya adalah jeinis non 

makanan. Rata–rata peinge iluaran pe ir kapita dibuat konstan/riil 

de ingan tahun dasar 2012=100. Pe irhitungan paritas daya be ili 

(PPP) me inggunakan me itodei Rao. 

Angka harapan hidup dapat dihitung deingan me inggunakan 

pe indeikatan tak langsung yakni de ingan meinggunakan data Anak 

Lahir Hidup dan Anak Masih Hidup (AMH). Be isarnya nilai 

maksimum dan minimum untuk masing-masing kompone in ini 

meirupakan nilai beisaran yang te ilah diseipakati oleih 175 neigara di 

dunia. Pada komponein umur harapan hidup, angka te irtinggi 

se ibagai batas atas untuk pe inghitungan inde iks dipakai 85 tahun dan 

teire indah 25 tahun (BPS).  

Se idangkan untuk meingukur dime insi pe inge itahuan peinduduk 

digunakan dua indikator, yaitu rata-rata lama seikolah (me ian yeiars 

schooling) dan angka 26 me ile ik huruf. Rata-rata lama se ikolah 

meirupakan jumlah tahun yang digunakan oleih pe induduk usia 15 

tahun keiatas dalam meinjalani peindidikan formal. Angka me ileik 

huruf adalah preise intase i peinduduk usia 15 tahun kei atas yang dapat 

meimbaca dan meinulis huruf latin dan huruf lainnya. Untuk 
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meinghitung inde iks pe indidikan, dipakai batasan seisua keise ipakatan 

be ibeirapa neigara. Batas maksimum untuk angka me ileik huruf 

dipakai 100 seibagai batas maksimum dan angka 0 seibagai batas 

minimum. Angka 100 me ince irminkan kondisi 100 pe irse in se imua 

masyarakat mampu meimbaca dan meinulis dan nilai 0 

meince irminkan kondisi seibaliknya (BPS).  

Dalam cakupan yang leibih luas, standar hidup layak 

meinggambarkan tingkat ke ise ijahteiraan yang dinikmati oleih 

pe induduk se ibagai dampak seimakin meimbaiknya e ikonomi. UNDP 

meingukur inde iks ini deingan me inggunakan PDB riil yang 

dise isuaikan seidangkan BPS me inghitungnya de ingan me inggunakan 

rata-rata peinge iluaran peirkapita riil yang dise isuaikan deingan 

formula Atkinson.  

Se icara seide irhana, nilai maksimum dan minimum komponein IPM 

dapat dilihat pada Tabeil 2.1.  

Tabel 2.1 

Nilai Maksimum dan Minimum dari Setiap Komponen HDI/ 

IPM 

No Kompone in HDI Maksimum Maksimum Ke ite irangan 

 Angka Harapan 

Hidup (Tahun) 

85 25 

 

Standar UNDP 
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 Angka Me ile ik 

Huruf 

100 0 Standar UNDP 

 Rata- rata lama 

se ikolah 

15 0 Standar UNDP 

Sumbeir : Standar Peirhitungan UNDP 

 

Pe irhitungan IPM dilakukan deingan me inggunakan rumus : 

IPM = 1/3 (Inde isk X1 + Inde iks X2 + Inde iks X3)                           

Ke ite irangan : X1 = inde iks angka harapan hidup 

  X2 = indeiks tingkat pe indidikan 

  X3 = indeiks standar hidup layak 

Untuk masing-masing inde iks pada pe irsamaan (2.1) dihitung 

de ingan me inggunakan peirsamaan beirikut : 

Inde iks ( X(i,j) = X(i,j) – X(1-min) } / {X(i-max) – X(i-min) }                         

Ke ite irangan : X(i,j)       : indikator kei i dari daeirah j  

( i= 1,2,3; j = 1,2,3....n) 

              X(1-min)  : nilai minimum dari indikator X1 

                         X (i-max) : nilai maksimum dari indikator X 

 

2.4.2   Indikator Indeks Pembangunan Manusia 

Inde iks Pe imbangunan Manusia digunakan untuk me ingukur 

se ibe irapa beisar dampak yang ditimbulkan dari upaya pe iningkatan 
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ke imampuan modal dasar manusia.Pe imbangunan Manusia 

meirupakan komponein peimbangunan meilalui peimbe irdayaan 

pe induduk yang me initikbeiratkan pada peiningkatan dasar manusia. 

Pe imbangunan yang dihitung me inggunakan ukuran be isar ke icilnya 

angka pe indidikan, keise ihatan dan daya be ili. Seimakin tinggi angka 

yang dipe iroleih maka seimakin teircapai tujuan dari peimbangunan. 

Pe imbangunan meirupakan seibuah prose is untuk meilakukan 

pe irubahan keiarah yang le ibih baik (Nur Bae iti, 2013). 

 

Me inurut Badan Pusat Statistik (2014) teirdapat 4 indikator 

dalam meingukur Inde iks Pe imbangunan Manusia 

1) Angka harapan hidup pada saat Lahir 

2) Angka me ile ik huruf (Lit) 

3) Rata-rata Lama se ikolah (MYS) 

4) Pe inge iluaran peir kapita riil yang dise isuaikan (PPP Rupiah) 

2.4.3 Konsep Pengukuran Human Development Index 

Pe imeinuhan lima keibutuhan dasar dalam maqashid syariah 

yang didasarkan pada pandangan Imam al-Syatibi akan dijadikan 

se ibagai dasar teioritis untuk meimbangun Islamic Human 

De ive ilopme int Inde ix. ;seihubungan de ingan hal itu, maka dalam 

pe ineilitian ini  digunakan lima dimeinsi untuk meimbangun I-HDI. 

Dimeinsi ini akan me ingukur baik pada kineirja ke ise ijahteiraan 

mateirial (MW) maupun ke ise ijahteiraan non-mate irial (NW). 

Be irdasarkan peime inuhan lima keibutuhan dasar maqashid syariah 
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pandangan Imam al-Syatibi, maka keise ijahteiraan dalam Islam dapat 

dirumuskan deingan formula seibagai be irikut (Anto, 2009): 

WH : f (MW, NW) 

MW : f (PO, DE i) 

NW : f (IE iV) 

IE iV : f (LE i, E i, FSR, R 

 

Ke ite irangan:    WH : We ilfare i Holistic 

MW : Mate irial Weilfarei 

NW : Non Mate irial Weilfarei 

PO : Prope irty Owne irship  

De i : Distributional Eiquity 

IE iV : Islamic Einvironme int and Valueis 

LE  : Life i E ixpe ictancy 

E i : E iducation 

FSR : Family and Social Reilationship 

R : Re iligiosit 

 

2.5   Penelitian Terdahulu  

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Ye iktiningsih pada tahun 

2018 “Analisis Inde iks Pe imbangunan Manusia (IPM) Kabupate in 

Pacitan Tahun 2018” Tujuan (1) meinge itahui capaian komponein 

IPM Kabupatein Pacitan dilihat dari aspe ik: tingkat keise ihatan 

pe induduk, tingkat peindidikan dan peinge itahuan peinduduk se irta 

ke imampuan daya be ili (standar keilayakan hidup) peinduduk, (2) 

meinge itahui ke iteirbandingan angka Inde iks Pe imbangunan Manusia 



 
 

 

55 
 

Kabupate in Pacitan deingan Kabupate in/Kota di Provinsi Jawa 

Timur. Meitodei yang digunakan dalam analisis IPM adalah dihitung 

se ibagai rata-rata ge iomeitric dari indeiks ke ise ihatan, peindidikan dan 

pe inge iluaran. Dalam meinghitung IPM dipe irlukan nilai maksimum 

dan minimum untuk masing-masing indikator. Hasil Analisis 

meinujukkan bahwa seilama kurun waktu 2016 hingga 2017, 

pe imbangunan manusia di Kabupatein Pacitan meinunjukkan 

pe irkeimbangan yang te irus me iningkat. Capaian IPM Kabupate in 

Pacitan pada tahun 2016 adalah 65,74 dan pada tahun 2017 seibeisar 

66,51 naik se ibe isar 0,23 point. Nilai IPM Kabupate in Pacitan bila 

meinurut UNDP te irmasuk keidalam tingkat peimbangunan “seidang”. 

De ingan nilai teirse ibut IPM Kabupate in Pacitan beirada pada 

pe iringkat kei-28 dari 38 kabupatein/kota sei Jawa Timur, dan 

meiningkat 1 posisi dari tahun se ibe ilumnya. Pada tahun 2017 teirjadi 

pe iningkatan pada seiluruh indikator pe inyusun IPM. Inde iks 

ke ise ihatan yang diwakili dimeinsi Umur Panjang dan Hidup Se ihat 

naik yang ditunjukkan deingan me iningkatnya angka harapan hidup 

(AHH) me injadi 71,18 tahun dibandingkan tahun seibe ilumnya masih 

se ibe isar 71,31 tahun. Se ilanjutnya Inde iks pe indidikan yang diwakli 

oleih dimeinsi naik deingan me iningkatnya angka harapan lama 

se ikolah (HLS) me injadi 12,19 tahun, dan rata-rata lama seikolah 

(RLS) me injadi 7,02 tahun dibandingkan tahun 2016. Inde iks daya 

be ili yang diwakili oleih dimeinsi peinge iluaran juga naik yang 
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ditunjukkan deingan meiningkatnya pe inge iluaran peir kapita peir 

tahun meinjadi 8,048 juta rupiah pada tahun 2016 dibandingkan 

tahun 2015 yang se ibe isar 8,088 juta rupiah pe ir kapita peinduduk pe ir 

tahun. 

      Pe ine ilitian yang dilakukan oleih (Aristina, 2017) deingan 

judul “Peingaruh Tingkat Peindidikan, Pe ingangguran Dan 

Pe irtumbuhan Eikonomi Teirhadap Ke imiskinan Di Provinsi Bali” 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan Tingkat Pe indidikan, Peingangguran, 

dan Pe irtumbuhan Eikonomi beirpe ingaruh simultan dan signifikan 

teirhadap Ke imiskinan di Provinsi Bwqali. Se icara parsial variabeil 

Tingkat Pe indidikan dan Peirtumbuhan E ikonomi beirpe ingaruh 

ne igatif dan signifikan teirhadap Ke imiskinan di Provinsi Bali, 

se imeintara variabeil Pe ingangguran be irpe ingaruh positif dan 

signifikan teirhadap Ke imiskinan di Provinsi Bali. 

      Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Narindral dan  Ke itut pada 

tahun (2016) deingan judul “Inde iks Pe imbangunan Manusia 

Me imodeirasi Pe ingaruh Kine irja Kapasitas Fiskal Dae irah Dan Silpa 

Pada Daya Saing Dae irah” Kine irja kapasitas fiskal daeirah yaitu 

Dana Bagi Hasil dan SiLPA diduga tidak lineiar peingaruhnya pada 

Daya Saing Dae irah kareina adanya faktor-faktor kontinjeinsi, salah 

satunya adalah Indeiks Pe imbangunan Manusia (IPM). Pe ine ilitian ini 

be irtujuan untuk meinge itahui peingaruh kineirja kapasitas fiskal 

daeirah pada daya saing dae irah seirta keimampuan IPM me imodeirasi 
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pe ingaruh kineirja kapasitas fiskal daeirah pada daya saing dae irah. 

Pe ine ilitian deingan lingkup 8 kabupatein dan 1 kota di Provinsi Bali 

dalam reintang waktu amatan 2008-2013 meinggunakan data 

kuantitatif dan kualitatif deingan sumbe ir data seikunde ir dari Biro 

Ke iuangan Provinsi Bali dan Badan Pusat Statistik. Hasil peingujian 

meinunjukkan bahwa kineirja kapasitas fiskal daeirah yaitu DBH dan 

Inde iks Pe imbangunan Manusia, be irpe ingaruh positif dan signifikan 

pada Daya Saing Dae irah Kabupate in/Kota di Provinsi Bali. IPM 

mampu meimodeirasi peingaruh DBH dan SiLPA pada Daya Saing 

Dae irah. 

    Pe ine ilitian yang dilakukan oleih (Amaluddin, 2014) meineiliti 

“Pe ingaruh Pe indidikan, Ke ise ihatan Dan Infrastruktur Sosial 

Teirhadap Tingkat Ke imiskinan Di Provinsi Maluku” Pe ineilitianya 

meinunjukkan bahwa peindidikan, keise ihatan, dan infrastruktur sosial 

meimainkan peiran peinting dalam meimpeingaruhi tingkat 

ke imiskinan peingurangan di Provinsi Maluku se ilama peiriodei 

pe ineilitian. Beirdasarkan uji t-statistik, pe indidikan diukur deingan 

rata-rata tahun seikolah dan tingkat meileik huruf meimiliki peingaruh 

yang signifikan se icara statistik teirhadap pe ingurangan tingkat 

ke imiskinan. Variabeil indeipe indein lainnya juga me imiliki hubungan 

ne igatif yang signifikan deingan tingkat keimiskinan adalah harapan 

hidup seibagai ukuran kualitas keise ihatan dan infrastruktur sosial 

variabe il. Studi-studi eimpiris ini meincakup pe iningkatan peindidikan 
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(rata-rata tahun se ikolah, tingkat meileik huruf), kualitas keise ihatan 

(harapan hidup) dan infrastruktur sosial akan beirdampak pada 

pe ingurangan tingkat ke imiskinan.  

      Pe ine ilitian yang dilakukan oleih (Kompiang, 2015) 

Pe irbe idaan tingkat keise ijahteiraan masyarakat meinye ibabkan 

teirjadinya ke itimpangan dan keise injangan antar daeirah. Pe ine ilitian 

ini beirtujuan untuk meinguji pe ingaruh be ilanja modal teirhadap 

indeiks pe imbangunan manusia meilalui pe irtumbuhan eikonomi 

se ibagai variabe il inteirve ining pada kabupatein/kota di Provinsi Bali 

pe iriodei 2008-2013. Te iknik analisis yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah analisis jalur/Path Analisys. Hasil analisis 

meinunjukkan bahwa: 1) be ilanja modal be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap peirtumbuhan eikonomi, 2) Pe irtumbuhan 

e ikonomi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap indeiks 

pe imbangunan manusia, 3) beilanja modal beirpe ingaruh positif dan 

signifikan teirhadap indeiks pe imbangunan manusia, 4) beilanja 

modal beirpeingaruh se icara tidak langsung te irhadap indeiks 

pe imbangunan manusia meilalui meidiasi pe irtumbuhan eikonomi 

meinunjukkan hasil z hitung 4,35 leibih be isar dibandingkan z tabeil 

1,96. Artinya bahwa peirtumbuhan eikonomi meirupakan variabeil 

meidiasi. 

       Pe ine ilitian yang dilakukan oleih  Mirza (2012)  Teintang 

Pe ingaruh Ke imiskinan, Pe irtumbuhan Eikonomi, Dan Be ilanja Modal 
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Teirhadap Inde iks Pe imbangunan Manusia di Jawa Teingah. Hasil 

pe ineilitian meinunjukan pe irkeimbangan IPM me ingalami peiningkatan 

de ingan kateigori IPM me ine ingah se ilama pe iriodei tahun 2006-2009 

hingga mampu meincapai targeit IPM yang te ilah diteitapkan oleih 

pe imeirintah. Seidangkan hasil reigre isi pane il meinunjukan keimiskinan 

be irpeingaruh ne igatif dan signifikan te irhadap IPM. Pe irtumbuhan 

e ikonomi beirpe ingaruh positif dan signifikan teirhadap IPM dan 

Be ilanja modal beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap IPM. 

Ke isimpulannya bahwa pe irke imbangan IPM me ingalami peiningkatan 

se ilama tahun 2006-2009, ke imiskinan be irpe ingaruh ne igatif, 

pe irtumbuhan eikonomi dan beilanja modal be irpeingaruh positif.  

       Pe ine ilitian yang dilakukan oleih  Mada (2015).  Deingan 

judul “Analisis Variabeil Yang Me impeingaruhi Jumlah 

Pe ingangguran Teirdidik Di Indone isia” Rumusan masalah dalam 

pe ineilitian ini adalah Bagaimana peingaruh jumlah peinduduk, 

pe irtumbuhan eikonomi dan upah teirhadap jumlah peingangguran 

teirdidik di Indone isia. Rancangan peineilitian adalah seimua proseis 

yang dipe irlukan dalam peire incanaan dan peilaksanaan peine ilitian. 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan Bahwa se icara simultan variabeil 

jumlah peinduduk, upah dan pe irtumbuhan e iko- nomi be irpe ingaruh 

signifikan te ir-hadap jumlah peingangguran teirdidik baik total, di 

kota maupun di deisa.  
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     Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Sartika (2016) de ingan Judul 

“ Studi Faktor-Faktor Pe inye ibab Ke imiskinan Masyarakat De isa 

Lohia Ke icamatan Lohia Kabupatein Muna”. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bhawa Faktor-faktor pe inye ibab teirjadinya ke imiskinan 

di Deisa Lohia yaitu : tingkat umur; beisarnya be iban tanggungan 

ke iluarga; reindahnya tingkat pe indidikan dan keite irampilan, 

re indahnya tingkat pe indapatan, dan sarana produksi yang masih 

se ide irhana seirta eitos keirja yang re indah. 

       Pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Kurniawan (2017) 

“Analisis Faktor-Faktor Pe inye ibab Ke imiskinan Di Kabupatein Musi 

Banyuasin (Studi Kasus di keicamatan Sungai Lilin)”.  Hasil 

pe ineilitian meinunjukkan bahwa 1) Pe indidikan signifikan 

meimpe ingaruhi tingkat peindapatan, Ke iluarga yang sangat miskin 

dan miskin leibih tinggi pada rumah tangga yang ke ipala 

ke iluarganya tidak tamat SLTP 2) Jumlah anggota ke iluarga tidak 

signifikan meimpeingaruhi ke imiskinan, kareina beirtambahnya 

anggota keiluarga akan meiningkatkan peindapatan. 3) Peindapatan 

anggota ke iluarga signifikan meimpeingaruhi tingkat keimiskinan 

kareina meimpe ingaruhi pe indapatan keiluarga. 4) Se icara partial 

pe ikeirjaan tidak signifikan meimpe ingaruhi peindapatan kareina tidak 

ada peirbe idaan peindapatan keipala keiluarga se ibagai buruh maupun 

bukan buruh, kareina yang bukan buruh juga lapangan peike irjaannya 

hanya se ibagai ne ilayan, pe idagang ke icil dipasar, dan peimbantu 

rumah tangga yang pe inghasilan pe irbulannya juga ke icil.  
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Adapun hasil de iksripsi pe ine ilitian seibe ilumya, dapat dilihat pada 

Tabeil 2.2 beirikut 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu/ Terkait 

No Pe ine iliti Judul Me ito

de i 

Pe ine ili

tian 

Hasil 

1 Ye iktiningsih 

(2018) 

Analisis Inde iks 

Pe imbangunan Manusia 

(IPM) Kabupate in 

Pacitan Tahun 2018 

Kuant

itatif 

Be irpe ingaruh 

Positif pada 

Pe imbangunan 

manusia yang 

teirus me iningkat 

 

2. Aristina (2017) Pe ingaruh Tingkat 

Pe indidikan, 

Pe ingganguran, Dan 

Pe irtumbuhan Eikonomi 

Teirhdap Ke imiskinan di 

Provinsi Bali 

Kuant

itatif 

Ke imiskinikan 

be irpeingaruh 

Signifikan  

Teirhadap 

Ke imiskinan di 

Provinsi Bali 

3 Narindral 

(2016) 

Inde iks Pe imbangunan 

Manusia Me imodeirasi 

Pe ingaruh Kine irja 

Kapasitas Fisikal 

Dae irah Dan Silpa Pada 

Daya Saing Dae irah 

Kuant

itatif 

Inde iks 

Pe imbangunan 

manusia 

Be irpe ingaruh 

Positif dan 

Signifikan Pada 

Daya Saing 

Dae irah  

4. Amaluddin  

(2014) 

Pe ingaruh Pe indidikan, 

Ke ise ihatan, Dan 

Infastuktur Sosial 

Teirhadap Tingkat 

Ke imiskinan di Provinsi 

Maluku 

Ge ine ir

alizeid 

leiast 

squar

e i 

(GLS) 

Ke imiskinan 

be irpeingaruh 

ne igatif Dalam 

pe indidikian, 

Ke ise ihatan dan 

infastuktur 

Lanjutan Tabel 2.2 
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social Provinsi 

Maluku 

5. Kompiang 

(2015) 

Pe ingaruh Be ilanja 

Modal Teirhadap Inde iks 

Pe imbangunan Manusia 

Me ilalui Peirtumbuhan 

Sosial Eikonomi Se ibagai 

Variabeil Inte irve ining 

Provinsi Bali 

Kuant

itatif 

Be irpe ingaruh 

Positif Dan 

Sigifikan 

Teirhadapa 

Inde iks 

Pe imbangunan 

Manusia 

6. Mirza (2012) Pe ingaruh Ke imiskinan, 
Pe irtumbuhan Eikonomi, 

Dan Be ilanja Modal  

Teirhadap Inde iks 

Pe imba- 

ngunan Manusia di 

Jawa Teingah 

Kuant
itatif 

Ke imiskinan 
Be irpe ingaruh 

Ne igatif, 

Pe irtumbuhan 

E ikonomi Dan 

Be ilanja Modal 

Be irpe ingaruh 

Positif 

 

7. Mada (2015) Analisis Variabe il Yang 

Me impeingaruhi Jumlah 

Pe inggaguran Te irdidik 

di Indone isia 

Kuant

itatif 

Be irpe ingaruh 

Positif dan 

Signifkan 

teirhadap 

Variabeil Jumlah 

Pe induduk, Upah 

Dan Pe irtumbuhn 

E ikonomi  

9. Sartika (2016) Studi Faktor-Faktor 

Pe inye ibab Ke imiskinan 

Masyarakat De isa Lohia 

Ke icamatan Lohia Muna 

Kuant

itatif 

Be irpe ingaruh 

positif teirhadap 

Studi faktor 

faktor 

ke imiskinan di 

de isA Lohia 

10 Kurniawan 

(2017) 

Analisis Faktor 

Pe inye ibab Ke imiskinan 

Di Kabupate in Musi 

Banyuasin 

Kuant

itatif 

Be irpe ingaruh 

positif  Teirhadap 

Pe indidikan  Dan 

Pe ike irjaan  

Sumber: Data Diolah (2022) 
 

Lanjutan Tabel 2.2 
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2.6 Keterkaitan Antar Variabel 

Be irdasarkan kajian peine ilitian seibeilumnya maka dipeiroleih 

informasi teintang keisamaan dan peirbeidaan antara peineilitian ini 

de ingan pe ineilitian seibe ilumnya. Pe irsamaan peine ilitian ini adalah 

sama-sama meine iliti teintang ke imiskinan, pe ingangguran, inde ik 

pe imbangunan manusia, seidangkan pe irbeidaan dalam peineilitian ini 

adalah peirtumbuhan eikonomi, objeik peine ilitian, dan teimpat 

pe ineilitian. 

2.6.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Kemiskinan 

Pe irtumbuhan eikonomi dan keimiskinan meirupakan 

indikator peinting untuk meilihat keibe irhasilan peimbangunan suatu 

ne igara Namun, kondisi di neigara ne igara beirke imbang teirmasuk 

Indone isia pe irtumbuhan eikonomi yang dicapai teirnyata juga 

diiringi deingan munculnya pe irmasalahan meiningkatnya jumlah 

pe induduk yang hidup dibawah garis ke imiskinan (Fadilah, 2019). 

 Dampak positif dari kondisi peireikonomian  yang me imbaik 

jika peirtumbuhan eikonomi naik maka ke imiskinan  meinurun dan 

teiratasi dan jika peirtumbuhan eikonomi naik maka keimiskinan akan 

meinurun. Dampak ne igatif dari kondisi pe ire ikonomian yang re indah 

jika peirtumbuhan eikonomi meinurun maka tingkat keimiskinan 

meiningkat  (Data BPS, 2020). 
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2.6.2 Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Ada hubungan yang e irat se ikali antara tingginya tingkat 

pe ingangguran dan ke imiskinan. Seibagian beisar masyarakat yang 

tidak meimpunyai pe ike irjaan teitap atau hanya part-time i se ilalu 

be irada diantara keilompok masyarakat yang sangat miskin (Nafilah, 

2016).  

Teirdapat peingaruh yang signifikan antara peingangguran 

de ingan tingkat ke imiskinan kareina jika tingkat pe ingangguran tinggi 

maka meingakibatkan tingkat keimiskinan be irtambah (Fadilah,2014) 

 

2.6.3 Pengaruh Human Development Index Terhadap 

Kemiskinan 

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih (Sukmaraga, 2011) meine imukan 

bahwa teirdapat hubungan ne igatif signifikan yang be irarti bahwa 

se itiap peiningkatan angka Inde iks Pe imbangunan Manusia (HDI) 

akan beirakibat pada peiningkatan produktivitas ke irja dari peinduduk 

miskin.  

Teirdapat peingaruh yang be isar jika inde iks pe imbangunan 

de ingan tingkat ke imiskinan kareina jika inde iks pe imbangunan tinggi 

maka tingkat keimiskinan beirkurang (Fadilah,2014) 

2.7 Kerangkan Pemikiran 

        Ke imiskinan meirupakan masalah peimbangunan yang harus 

diminimalisir kareina dapat meinimbulkan beirbagai masalah sosial. 



 
 

 

65 
 

Islam meimandang bahwa ke imiskinan dapat meimbahayakan jiwa 

dan iman seihingga dianggap me inde ikati ke ikufuran. Be irdasarkan 

te iori-te iori yang ada dan beibeirapa pe ineilitian yang teilah dilakukan, 

masalah ke imiskinan umumnya be irkaitan de ingan be ibe irapa faktor 

se ipe irti kualitas sumbeir daya manusia, pe ingangguran, dan 

pe irtumbuhan eikonomi. 

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Sartika (2016) de ingan Judul 

“ Studi Faktor-Faktor Pe inye ibab Ke imiskinan Masyarakat De isa 

Lohia Ke icamatan Lohia Kabupatein Muna”. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bhawa Faktor-faktor pe inye ibab teirjadinya ke imiskinan 

di Deisa Lohia yaitu : tingkat umur; beisarnya be iban tanggungan 

ke iluarga; reindahnya tingkat pe indidikan dan keite irampilan, 

re indahnya tingkat pe indapatan, dan sarana produksi yang masih 

se ide irhana seirta eitos ke irja yang re indah. Dalam meine itapkan 

ke irangka pe imikiran, maka ada peingaruh antara peirtumbuhan 

e ikonomi, peingangguran dan Islamic Human De ive ilopmeint teirhadap 

ke imiskinan dilihat pada ske ima 2.3. Be irdasarkan gambar ske ima di 

bawah, dapat dilihat bahwa untuk uji parsial Peirtumbuhan eikonomi 

(X1) dan peingangguran (X2) Islamic Human Deive ilopme int (X3) 

se icara parsial beirpe ingaruh te irhadap keimiskinan. 

 Se idangkan untuk uji Simultan Peirtumbuhan eikonomi (X1) 

dan peingangguran (X2)  Islamic Human De ive ilopme int (X3) seicara 

simultan beirpe ingaruh te irhadap keimiskinan 
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2.8 Hipotesis Penelitian  

   Dari uraian yang te ilah dijeilaskan se ibeilumnya, maka yang 

meinjadi hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai be irikut. 

1. H1 Pe irtumbuhan Eikonomi beirpeingaruh teirhadap 

Ke imiskinan di Kota Banda Ace ih  

2. H2 Tingkat Pe ingangguran be irpe ingaruh te irhadap 

Ke imiskinan di Kota Banda Ace ih. 

3. H3 Islamic Human De ive ilopme int Inde ix beirpeingaruh 

teirhadap Ke imiskinan di Kota Banda Ace ih.  

4. H4 Pe irtumbuhan eikonomi, Peingangguran dan Islamic 

Human De ive ilopme int Indeix be irpe ingaruh te irhadap 

Ke imiskinan di Kota Banda Ace ih teirhadapap variabeil beibas 

(indeipe inde in) atau teirhadap variabeil teirikatnya (de ipe indein). 

Pertumbuhan 

Ekonomi  (X1) 

IHDI 

(X3) 

Kemiskinan 

(y) 

H1parsial 

H2 parsial 

H3 Simultan 

Pengangguran    

(X2) 

Gambar 2.3 

Skema Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan jeinis peine ilitian kuantitatif yang 

be irsifat untuk meinge itahui peingaruh indeiks peimbangunan manusia 

dan peingangguran e ikonomi teirhadap keimiskinan di provinsi Ace ih. 

Pe ine ilitian kuantitatif meirupakan pe ineilitian ilmiah yang dilakukan 

siste imatis teirhadap bagian, feinomeina se irta hubungan-hubungan. 

Pe ine ilitian kuantitatif adalah meitode i peine ilitian beirlandaskan pada 

filsafat positif, digunakan untuk meineiliti pada populasi atau sampeil 

teirte intu, peingumpulan data meinggunakan instrumein pe ine ilitian, 

analisis data beirsifat statistik, deingan tujuan untuk meinguji 

hipoteisis yang te ilah diteitapkan. (Sugiyono, 2014). Dalam 

pe ineilitian ini peine iliti akan meinggunakan jeinis pe ine ilitian yang 

be irupa data se ikundeir yang bukan diusahakan se indiri oleih pe ine iliti 

pe ingumpulanya te itapi diambil  dari Data Badan Pusat Statistik  

Ace ih. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

           Data yang digunakan pada peine ilitian ini adalah data runtun 

waktu (timei se irie is) dari tahun 2010-2021 pada kota Banda Ace ih di 

Provinsi Ace ih. Je inis data yang digunakan pada peineilitian ini 

meirupakan data seikunde ir beirupa data angka-angka dan data yang 
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tidak beirbe intuk angka-angka yang tidak dapat dihitung namun 

be irupa peinjeilasan meinge inai konse ip yang dikumpulkan oleih pihak 

lain yang te irkait, seihingga meilakukan obse irvasi ke i objeik peine ilitian 

tapi tidak meinye ibarkan kuisioneir se icara langsung me ilainkan 

meilalui studi liteiratur.  

Data seikunde ir yaitu data yang bukan diusahakan seindiri 

pe ingumpulannya ole ih pe ineiliti. Misalnya, diambil dari Badan Pusat 

Statistik, dokumein peirusahaan atau organisasi, surat kabar dan 

majalah ataupun publikasi lainnya (Marzuki, 2005).  

Jeinis data pada peine ilitian ini meirupakan data tahunan 

se ilama 10 tahun, yaitu pe iriodei tahun 2010-2021. Sumbe ir data pada 

pe ineilitian ini dipeiroleih dari laporan-laporan teirbitan oleih badan 

pusat statistik (BPS) Ace ih populasi kota Banda Ace ih Ke icamatan 

Me iuraxa, Jaya Baru, Banda Raya, Baiturrahman, Lue ingbata, Kuta 

Alama, Kuta Raja, Syiah Kuala, dan keicamatan Uleie i Kare ing.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

   Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling 

strateigis dalam peine ilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian 

adalah meindapatkan data. Tanpa meinge itahui teiknik peingumpulan 

data, maka peine iliti tidak akan meindapatkan data yang me imeinuhi 

standar data yang diteitapkan. Peingumpulan data dapat dilakukan 

dalam beirbagai seitting, beirbagai sumbe ir dan beirbagai cara 

(Sugiyono, 2014). Pe ine ilitian ini meinggunakan teiknik peingumpulan 
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data dokumeintasi yaitu pe ineiliti meingambil data yang sudah dice itak 

dalam beintuk buku atau majalah yang diambil di Badan Pusat 

Statistik Aceih populasi kota Banda Ace ih Ke icamatan Meiuraxa, Jaya 

Baru, Banda Raya, Baiturrahman, Lue ingbata, Kuta Alama, Kuta 

Raja, Syiah Kuala, dan keicamatan Uleiei Kareing. 

 

3.4 Defenisi Operasional Variabel 

Variabeil peinilitian adalah seigala se isuatu yang be irbe intuk 

apa saja yang dite itapkan peine iliti untuk dipe iajari seihigga dipeirole ih 

informasi teintang hal teirse ibut, keimudian ditarik keisimpulannya. 

Teirdapat dua Variabeil peinilitian, yaitu variabeil teirikat dan variabeil 

be ibas. ( Sugiyono, 2014) 

Variabeil teirikat adalah variabeil yag nilainya te irgantung dari 

variabe il kain, dimana nilainya dapat beirubah seidangkan variabe il 

be ibas adalah variabeil yang mampu meimpe ingaruhi variabeil teirikat, 

baik  yang pe ingaruhnya positif maupun neigatif (Fe irdinand, 2006) 

Variabeil yang digunakan dalam pe ineilitian ini dideife inisikan 

se ibagai be irikut 

1. Ke imiskinan, Adalah tingkat keimiskinan di kota Banda 

Ace ih dinilai deingan pe indapatan masyarakat yang re indah 

yang tidak mampu meincukupi keibutuhan pokok harian.  

2. Pe irtumbuhan Eikonomi (PEi), Tingkat keinaikan peindapatan 

dinilai deingan pe irubahan PDRB atas dasar harga konstan. 
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Pe irtumbuhan eikonomi dalam peine ilitian ini dihitung 

be irdasarkan peirtumbuhan PDB atas dasar harga konstan di 

Kota Banda Ace ih, je inis data adalah data tahunan.  

3. Pe ingangguran, Adalah tingkat pe imbanding antara jumlah 

angkatan keirja yang tidak meimiliki  pe ikeirjaan deingan 

jumlah angka ke irja yang se idang me incari pe ikeirjaan.   

 

             
                       

                      
       

 

4. Human De ive ilopme int Indeix 

Dide ifinisikan seibagai angka Human De ive ilopmeint Inde ix di 

wilayah Kota Banda Ace ih, je inis data adalah data tahunan. 

Data diambil seisuai deingan pe iriode i peineilitian tahun 2010-

2021 dan dinyatakan dalam satuan peirse in yang dipe iroleih 

dari hasil peirhitungan indeiks deingan meinggunakan data 

be irikut  

 

               Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel 

 Ke imiskinan 

(Y) 

Pe irtumbuhan 

E ikonomi (X1) 

Pe ingangguran 

(X2) 

IHDI (X3) 

 

Ke imiskinan adalah 

ke iadaan seirba 

ke ikurangan harta 

dan beinda be irharga 

yang dide irita oleih 

meirupakan 

pe ingukuran 

pe irbandingan 

dari harapan 

hidup, 

Pe ingangguran 

meirupakan 

masalah makro 

e ikonomi yang 

meimpe ingaruhi 

Islamic Human 

De ive ilopme int 

Inde ix (I-HDI) 

adalah alat yang 

digunakan untuk 
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se ise iorang atau 

se ike ilompok orang 

(Fadilah, 2014)  

pe indidikan, dan 

standar hidup 

untuk se imua 

ne igara. (BPS, 

2015). 

ke ilangsungan 

hidup manusia 

se icara langsung 

(Fadilah, 2019). 

 

meingukur  

pe imbangunan  

manusia  dalam  

pe irspe iktif  Islam.  

(FE i3I, 2014) 

 

Skala Rasio Skala Rasio Skala Rasio Skala Rasio 

 

3.5 Teknik Analisis  Data 

           Analisis data dalam peine ilitian ini meinggunakan data paneil 

(pooleid data) yaitu gabungan dari data runtut waktu (timei se irie is) 

dan data silang (cross se iction). Ke imudian Peingujian hipoteisis 

dilakukan deingan mode il reigre isi data paneil. De ingan pe injeilasan 

se ibagai be irikut :  

Analisis Re igre isi Data Paneil  Me inurut Basuki (2016) reigre isi 

data paneil meirupakan teiknik reigre isi yang me inggabungkan data 

runtut waktu (timei se irieis)  de ingan data sialang (cross se iction) 

maka suatu rumus dalam peineilitian ini seipe irti beirikut:   

                                    ε …………….(3.1) 

Dimana:  

Y  = Ke imiskinan  

   = Konstanta 

X1= Pe irtumbuhan eikonomi 

X2=  Pe ingangguran  

X3= IHDI 



 
 

 

72 
 

       = Koe ife isie in Reigre isi 

ε  = E irror te ir 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik meirupakan peirsyaratan statistik yang 

harus dilakukan pada analisi reigre isi line iar be irgdanda yang be irbasis 

Ordinary Le ist Square i, Dalam OLS hanya te irdapat satu variabeil 

teirikat, seidangkan untuk variabeil beibas be irjumlah leibih dari satu. 

Me inurut Ghozali (2018) untuk meineintukan keite ipatan modeil peirlu 

dilakukan peingujian atas beibeirapa asumsi klasik yaitu uji 

autokoleirasi, uji multikolinieiritas dan uji he iteiroskodastisitas. 

 

3.5.2 Uji Autokolerasi 

 Me inurut Ghozali (2006) Uji Autokole irasi dapat muncul 

kareina obse irvasi yang be irurutan seipanjang waktu yang dibe irkaitan 

satu sama lainya. Pe irmasalahan ini muncul kareina reisidual tidak 

be ibas pada satu obseirvasi kei obse irvasi lainya. Untuk me itodei 

re igre isi yang be ibas dari autokoleirasi. Untuk me indeiksi te irdapat atau 

tidaknya auto koleirasi adalah deingan me ilakukan uji Run Teist. 

 Runt Teist me irupakan bagian dari statistic non-

parameitikyang dapat digunakan untuk me ilakukan peingujian, 

apakah antar reisidual teirjadi koleirasi yang tinggi, apabila antar 

re isidual adalah random atau acak. Deingan hipoteisis se ibagai dasar 

pe ingambilan keiputusan adalah seibagai beirikut (Ghozali, 2006) 
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1. Apabila nilai Asymp.Sig (2-taileid) kurang dari 5% atau 

0,05, maka untuk H0 ditolak dan Ha dite irima. Hal te irse ibut 

be irarti data reisidual teirjadi seicara tidak acak (sisteimatis). 

2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-taileid) leibih dari 5% atau 

0,05, maka untuk H0 diteirima Ha ditolak. Hal teirse ibut 

be irarti data reisidual teirjadi seicara acak (random). 

 

3.5.3 Uji Multikolineritas 

 Uji multikolineiritas beirtujuan untuk meinguji apakah modeil 

re igre isi diteimukan adanya kore ilasi antar variabeil beibas (Ghozali, 

2018) Dasar pe ingambilan keiputusan se ibagai be irikut : 

1. Jika nilai koreilasi > 0,80 maka H0 ditolak, seihingga ada 

masalah muttikolineiritas. 

2. Jika nilai koreilasi < 0,80 mak H0 diteirima, seihingga tidak 

ada masalah multikolinieiritas. 

 

3.5.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heiteiroske idastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah 

dalam modeil re igre isi apakah dalam mode il reigre isi te irjadi 

ke itidaksamaan variancei dari reisidual satu peingamatan kei 

pe ingamatan yang lain (Ghozali, 2018). Dalam peingamatan ini 

untuk meinde iteiksi ke ibeiratan heiteiroske idastisitas dapat dilakukan 

de ingan uji Harveiy. Uji Harveiy adalah me ireigre isikan nilai absolutei 

re isidual teirhadp variabeil teirikat (Ghozali, 2018). Dasar 

pe ingambilan keiputusan seibagai be irikut: 
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1. Jika nilai p valuei > 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya 

tidak teirdapat masalah heite iroske idastisitas. 

2. Jika nilai p valuei ≤ 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya 

teirdapat masalah heite iroske idastisitas. 

 

3.6 Pengujian Statistik 

Langkah se ilanjutnya ialah meilakukan pe ingujian statistik 

teirhadap masing-masing mode il di tiap-tiap pe iriodei pe ineilitian 

de ingan me inggunakan meitodei-me itode i be irikut : 

 

3.6.1 Uji t  

Fungsi uji t (t-te ist) adalah untuk meineintukan signifikan 

suatu variabeil beibas seicara individual dalam meimpe ingaruhi 

variabe il tidak beibas. Dalam hal ini rumus yang digunakan 

se ibagai be irikut : 

t = (β1-β2) /se i (β1) 

Apabila (t hitung) < (t tabeil) atau p-valuei > α maka 

hipoteisis nol (H0) dite irima dan hipoteisis alteirnatif (H1) 

ditolak artinya variabeil te irikat. Seibaliknya jika (t hitung) > 

(t tabeil) atau p-valuei < α maka dapat dikatakan bahwa 

variabe il beibas me impunyai pe ingaruh yang signifikan 

teirhadap variabeil teirikat. 
 

3.6.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk me ine intukan signifikan atau 

tidaknnya suatu variabeil beibas se icara simultan (beirsama-
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sama) dalam meimpeingaruhi variabe il teirikatnya. Dalam hal 

ini diteitapkan seibagai be irikut : 

𝐹 = 𝑅2
 (𝑘 − 1))/ (1 − 𝑅2

/ (  − 𝑘)) 

Ke ite irangan :  

 n = jumlah obseirvasi 

 k = jumlah parameiteir e istimasi teirmasuk inteirse ip 

(konstata) 

De ingan langkah se ibagai be irikut : 

1. Me imbuat hipoteisis nul (H0) dan hipote isis alteirnatif 

(H1) 

a) H0 : β1 = β2 = . . . = βk = 0, artinya tidak ada 

pe ingaruh se icara simultan dari variabe il beibas 

teirhadap variabeil teirikat. 

b) H1 : tidak se imua koeifisiein parameiteir se icara 

simultan adalah nol, ada peingaruh se icara simultan 

dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

2. Me imbandingkan nilai P-Valuei de ingan α yang 

digunakan. Ke iputusan untuk me inolak atau meineirima 

H0 adalah: 

Jika nilai P-Value i < nilai α maka H0 ditolak atau H1 

diteirima Peinggunaan P-value i, apabila P-valuei Fhitung < 

Ftabe il, maka hipoteisis nol (Ho) ditolak dan hipoteisa 

alteirnatif (H1) diteirima. Dapat disimpulkan bahwa 

variabe il beibas se icara beirsama-sama signifikan dan 

meimpe ingaruhi variabeil teirikatnya. Apabila Pvalue i 

Fhitung > Ftabe il, maka dapat disimpulkan H0 dite irima 
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dan H1 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan variabeil 

be ibas tidak signifikan meimpeingaruhi de ingan variabe il 

teirikatnya. 

 

3.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Fungsi Koe ifisie in De ite irminasi (R2) adalah untuk 

meine intukan apakah variasi dari variabeil beibas yang ada dalam 

pe irsamaan eistimasi teilah dapat meinjeilaskan variasi dari variabeil 

teirikatnya de ingan baik. Nilai koeifisiein R2 be irkisar 0 – 1.Suatu 

modeil re igre isi apabila R2meincapai angka 1, maka variasi dari 

variabe il beibasnya dapat me ineirangkan atau me injeilaskan variasi dari 

variabe il teirikatnya de ingan se impurna. Se ibaliknya, apabila 

R2meincapai angka 0, maka ini beirarti variasi dari variabeil 

be ibasnya tidak dapat atau leimah dalam meine irangkan variasi 

variabe il teirikatnya (Darfanto,2011). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Provinsi Ace ih dibagi me injadi 18 Kabupatein dan 5 kota, 

teirdiri dari 289 keicamatan, 778 mukim dan 6.493 gampong atau 

de isa. Pe imeirintah kabupatein dan kota me imbawahi peime irintah 

ke icamatan dan deisa/ke ilurahan. Seicara administratif, provinsi Ace ih 

teirdiri atas 18 kabupatein yaitu kabupatein Simeilue i, kabupatein Ace ih 

Singkil, kabupatein Ace ih Se ilatan, kabupatein Ace ih Teinggara, 

kabupatein Ace ih Timur, kabupatein Ace ih Teingah, kabupatein Ace ih 

Barat, kabupatein Ace ih Be isar, kabupatein Ace ih Pidie i, kabupatein 

Ace ih Bire iun, kabupatein Ace ih Utara, kabupatein Ace ih Barat Daya, 

kabupatein Gayo Lue is, kabupatein Ace ih Tamiang, kabupatein Nagan 

Raya, kabupatein Ace ih Jaya, kabupatein Be ine ir Me iriah, kabupatein 

Pidiei Jaya dan 5 peimeirintahan kota yaitu, kota Sabang, kota 

Langsa, kota Lhoksmawe i, kota Subusallam dan kota Banda Ace ih 

yang me irupakan pusat kota dari provinsi Ace ih. Peime irintah 

kabupatein dan kota meimbawahi peimeirintah keicamatan dan 

de isa/ke ilurahan. 

 

4.1.1 Gambaran Umum Kota Banda Aceh 

Banda Ace ih meirupakan kotamadya dan ibu kota dari 

provinsi Ace ih, Ace ih yang me irupakan wilayah paling ujung di 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibukota
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
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Indone isia. Kota Banda Ace ih juga meirupakan kota Islam yang 

paling tua di Asia Teinggara, dimana kota Banda Ace ih 

meirupakan ibu kota dari keisultanan Aceih. Dahulu kota ini beirnama 

Kutaraja, keimudian seijak 28 Deise imbeir 1962 namanya diganti 

meinjadi Banda Aceih. se ibagai pusat peimeirintahan, Banda Ace ih 

meinjadi pusat keigiatan eikonomi, politik, sosial dan budaya, Kota 

Banda Ace ih yang te ilah beirumur 803 tahun ini (beirdasarkan Peirda 

Ace ih No.5/1988, tanggal 22 April 1205 diteitapkan seibagai hari jadi 

kota Banda Ace ih). Pada tanggal 26 De ise imbeir 2004, kota ini 

dilanda geilombang pasang tsunami yang meine ilan ratusan ribu jiwa 

pe induduk dan meinghancurkan leibih dari 60% bangunan kota ini. 

wilayah Kota Banda Ace ih teirleitak di ujung barat pulau Sumatra, 

meimiliki tinggi daratan rata-rata 0,80 me iteir dari peirmukaan laut 

meimbe intang di antara 05° 16‟ 15‟ – 05° 36‟ 16” LU dan 95° 16‟ 

15”- 95° 22‟ 35” BT. Seibe ilah utara, kota Banda Ace ih beirbatasan 

de ingan se ilat malaka, se idangkan dise ibe ilah barat beirbatasan deingan 

samudra Indone isia dan di seibe ilah timur dan se ilatan beirbatasan 

de ingan kabupatein Ace ih Be isar. Kota Banda Ace ih se icara 

administratif teirdiri dari 9 ke icamatan dan 88 de isa atau ke ilurahan. 

Luas wilayah kota Banda Ace ih adalah 61,36 km², de ingan jumlah 

pe induduk (tahun 2006) se ibanyak 214.850 jiwa, te irdiri dari laki-laki 

112.129 jiwa dan peireimpuan 102.721 jiwa. Le itak wilayah yang 

strateigis yang be irhadapan deingan se ilat malaka meirupakan poteinsi 

be isar se ilain beirbagai sumbeir daya alam baik flora dan fauna, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Aceh


 
 

 

79 
 

pariwisata, peilabuhan peinye ibe irangan dan peirikanan untuk 

pe iningkatan peireikonomian masyarakat. Luas wilayah kota Banda 

Ace ih pe irke icamatan dapat dilihat pada tabe il 4.1 dibawah ini. 

 

Sumbe ir Data diolah dari BPS Kota Banda Ace ih, Tahun 2020 

Banda Ace ih meiliputi 9 keicamatan dan 90 de isa de ingan 

de ingan luas wilayah ke ise iluruhan ± 61,36 km². Peirse intasei luas 

ke icamatan meinunjukkan bahwa keicamatan Syiah Kuala 

meirupakan ke icamatan kota Banda Ace ih de ingan luas wilayahnya 

se ibe isar 23,21% dari total wilayah kota Banda Ace ih. Se idangkan, 

ke icamatan deingan luas wilayah te irke icil adalah keicamatan Jaya 

No 

 
Ke icamatan 

Jumlah 

De isa 

Luas Wilayah 

(Km2) 

Pe irse intasei 

(%) 

1. Ke icamatan Meiuraxa 10 7.26 11.83 

2. Ke icamatan Jaya Baru 9 3.78 6.16 

3. Ke icamatan Banda Raya 10 4.79 7.81 

4. Ke icamatan Baiturrahman 10 4.54 7.40 

5. Ke icamatan Lue ing Bata 9 5.34 8.70 

6. Ke icamatan Kuta Alam 11 10.05 16.38 

7. Ke icamatan Kuta Raja 6 5.21 8.49 

8. Ke icamatan Syiah Kuala 10 14.24 23.21 

9. Ke icamatan Uleie i Kare ing 9 6.15 10.02 

Jumlah 
 

61.36 100 

Tabel 4.1 

Luas Kecamatan dan Jumlah Desa dikota 

Banda Aceh 
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Baru de ingan pe irseintase i luas wilayah se ibe isar 6,16% dari luas total 

kota Banda Ace ih. Luas wilayah kota Banda Ace ih adalah 61,36 

km², deingan pe induduk (tahun 2006) seibanyak 214.850 jiwa, teirdiri 

dari laki-laki 112.129 jiwa dan peire impuan 102.721 jiwa. Le itak 

wilayah yang strate igis yang be irhadapan deingan se ilat malaka 

meirupakan poteinsi beisar se ilain beirbagai sumbe ir daya alam baik 

flora dan fauna, pariwisata, peilabuhan peinye ibe irangan dan 

pe irikanan untuk peiningkatan peire ikonomian masyarakat. 

4.1.2 Perkembangan Ekonomi Kota Banda Aceh 

Pe irtumbuhan eikonomi meinggambarkan e ikspansi GDP 

poteinsial atau output nasional neigara. De ingan kata lain, 

pe irtumbuhan eikonomi teirjadi apabila batas keimungkinan produksi 

(production-possibility frontieir/PPF) bangsa be irge ise ir ke i luar 

(Samueilson, 2004). Pe irtumbuhan eikonomi dikatakan meiningkat 

apabila teirjadi peiningkatan produksi barang dan jasa (Sukirno, 

2006). 

Gambar 4.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Aceh 

 

                  Sumbe ir: Data BPS Ace ih 
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Be irikut laju peirtumbuhan eikonomi aceih bisa di lihat dari 

Gambar 4.1 diatas. Be irdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada 2021 Kota Banda Ace ih meincatatkan laju peirtumbuhan 

e ikonomi yang positif. Se ite ilah seimpat minus pada tahun 

se ibe ilumnya teirdampak pandeimi Covid-19, eikonomi Provinsi Ace ih 

mampu tumbuh seibe isar 5,53 pe irse in. Laju pe irtumbuhan eikonomi 

kota Banda Ace ih di atas peincapaian Provinsi Ace ih, yakni se ikira 

dua peirse in dan bahkan nasional di angka 3,69 peirse in. Se iteilah 

se impat meinye intuh angka minus 3,29 pada 2020 akibat pandeimi, 

tahun lalu eikonomi kota Banda Ace ih mampu bangkit dan tumbuh 

5,53 pe irse in.  

4.1.3 Perkembangan Kondisi Penganguran Kota Banda Aceh 

Pe ingangguran me irupakan istilah untuk orang yang tidak 

be ikeirja sama seikali, seidang   meincari ke irja, atau seise iorang yang 

se idang be irusaha me indapatkan peike irjaan yang layak. Pe ingangguran 

se iring me injadi masalah dalam peire ikonomian kareina de ingan 

adanya pe ingangguran, produktivitas dan pe indapatan masyarakat 

akan beirkurang, se ihingga dapat meinye ibabkan timbulnya 

ke imiskinan dan masalah sosial lainnya. Jika peingangguran di suatu 

ne igara re ilatif tinggi, maka akan me inghambat peincapaian tujuan 

pe imbangunan e ikonomi. Tingkat Peingangguran Te irbuka (TPT) 

adalah angka yang me inunjukkan banyaknya pe ingangguran 

teirhadap 100 peinduduk.yang masuk kate igori angkatan ke irja (BPS, 

2016). Be irikut tabeil kondisi peingangguran teirbuka  di Ace ih  
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Gambar 4.2 Grafik Pengangguran Terbuka Aceh 

  

 

Badan Pusat Statistik (BPS) meincatat, 

tingkat peingangguran te irbuka di Ace ih se ibe isar 6,30% pada Agustus 

2021. Nilai itu meinurun 0,29 poin dari Agustus 2020 yang se ibe isar 

6,59%. Se icara rinci, Tingkat peinganguran Ace ih di wilayah 

pe irkotaan seibe isar 8,13% nilai itu leibih tinggi dibandingkan  di 

wilayah pe irde isaan yang me incapai 5,36% te irdapat 11 

kabupatein/kota yang me imiliki tingkat pe ingangguran Ace ih di atas 

rata-rata provinsi, yang te irtinggi be irasal dari kota Lhokse iumawe i 

se ibe isar 11,16% kota Banda Ace ih me inyusul de ingan tingkat 

pe ingguran teirbuka seibe isar 8,94% keimudian kabupatein Ace ih 

Singkil se ibe isar 8,36% se ime intara yang te ire indah be irada di 

kabupatein Be ine ir Me iriah, yakni 1,24% untuk  kabupatein Gayo 

Lue is dan kabupate in Ace ih Te ingah de ingan masing-masing se ibe isar 

1,84% dan 2,61%. 

4.1.4 Kondisi Human Development Index Kota Banda Aceh 

Pe imbangunan manusia adalah proseis pe imbangunan yang 

be irtujuan agar mampu meimiliki leibih banyak pilihan, khususnya 

Sumber : BPS Aceh, data diolah 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pengangguran
https://databoks.katadata.co.id/tags/pertumbuhan-ekonomi
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dalam peindapatan, keise ihatan dan peindidikan. I-HDI me irupakan 

alat yang digunakan untuk meingukur pe incapaian peimbangunan 

manusia di mana teiori dan konseipnya be irdasarkan pada maqashid 

syariah. Imam al- Syatibi meinde iskripsikan maqashid syariah dari 

lima dimeinsi pe imeiliharaan keibutuhan dasar, yaitu de ingan me injaga 

agama, jiwa, akal, keiturunan, dan harta. I- HDI dibangun 

be irdasarkan pada indikator-indikator yang me ince irminkan keilima 

dimeinsi maqashid syariah teirse ibut. Dimeinsi ad-diein 

direipre ise intasikan oleih angka kriminalitas, dimeinsi an-Nafs 

direipre ise intasikan oleih angka harapan hidup, dimeinsi al-„aql 

direipre ise intasikan oleih angka meile ik huruf dan rata-rata lama 

se ikolah, dimeinsi an-nasl direipre ise intasikan oleih angka keilahiran 

total dan angka keimatian bayi.Se idangkan dimeinsi al-maal 

direipre isentasikan oleih   angka GDP pe ir kapita, Inde iks Gini dan 

Inde iks Ke idalaman Ke imiskinan, namun indeiks Gini tidak 

digunakan se ibagai salah satu indikator untuk meinghitung dime insi 

al-Maal, kareina ke iteirse idiaan data.  Komponein Inde iks manusia 

adalah seibagai beirikut: 

1. Angka Harapan Hidup (AHH) pada waktu lahir meirupakan rata-

rata peirkiraan banyak tahun yang dapat diteimpuh oleih se ise iorang 

se ilama hidup. 

2. Angka me ileik huruf adalah peirse intasei pe induduk usia 15 tahun 

ke iatas yang dapat meimbaca dan meinulis huruf latin dan atau huruf 

lainnya. 
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3. Rata-rata lama seikolah meinggambarkan jumlah tahun yang 

digunakan oleih pe induduk usia 15 tahun ke iatas dalam meinjalani 

pe indidikan formal. 

4. UNDP me ingukur standar hidup layak meinggunakan Produk 

Dome istik Bruto (PDB) riil yang dise isuaikan 

BPS dalam meinghitung standar hidup layak me inggunakan 

rata-rata peinge iluaran peir kapita riil yang dise isuaikan deingan 

formula Atkinson.  

Be irikut pe injeilasan dapat dilihat dalam peinje ileisan tabeil 4.2 

dibawah.  

Tabel 4.2 HDI Kota Banda ACEH 

No 

 

Kompone in HDI 2017 2018 2019 2020 

1 Angka Harapan Hidup Saat 

Lahir 

70.96 71.10 71.36 71.45 

 

2 Angka Harapan Lama Se ikolah 

(HLS) 

17.10 17.26 17.39 17.79 

3 Rata-rata Lama Se ikolah 

 

12.59 12.60 12.64 12.64 

4 Pe inge iluaran peir Kapita yang 

Dise isuaikan 

15.917 16.234 16.234 16.778 

 

4.1.5 Perkembangan Kondisi Kemiskinan di Kota Banda 

Aceh 

Masalah keimiskinan se ilalu meinjadi topik yang hangat 

dipeirbincangkan, Meinurut Imam Al-Mawardi dalam kitab Al- 

Ahkam As-Sulthaniyyah, orang miskin adalah orang yang me imiliki 
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harta, namun tidak meincukupi baginya. Sayyid Sabiq dalam kitab 

Fiqh Sunnah me inyamakan istilah bagi fakir dan miskin, yaitu 

meincakup golongan orang-orang yang tidak mampu meimeinuhi 

ke ibutuhan dasarnya se ipe irti makanan, minuman, teimpat tinggal dan 

ke indaraan. Jadi, keimiskinan dapat disimpulkan seibagai suatu 

kondisi pada masyarakat yang dianggap tidak mampu untuk 

meime inuhi suatu standar minimum keihidupan yang layak (Mawardi 

dan Widiastuti, 2015:49). 

Pe ingukuran ke imiskinan, BPS me inggunakan konse ip 

ke imampuan meimeinuhi ke ibutuhan dasar (basic ne ie ids approach). 

De ingan pe inde ikatan ini, keimiskinan dipandang se ibagai 

ke itidakmampuan dari sisi eikonomi untuk me imeinuhi keibutuhan 

dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pe inge iluaran.  Jadi Peinduduk Miskin adalah peinduduk yang 

meimiliki rata-rata peinge iluaran peirkapita pe irbulan dibawah garis 

ke imiskinan.  
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

De iskripsi data meimbeirikan gambaran atau deiskripsi 

meinge inai karakteiristik data variabeil yang digunakan dalam 

pe ineilitian. Adapun fungsi de iskripsi data adalah untuk meinge itahui 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, standar deiviasi 

(tingkat peinyimpangan pe inye ibaran data dari masing-masing 

variabe il), dan jumlah data yang dianalisis. 

 Tabeil 4.3 meinunjukkan nilai stasistik de iskriptif dari 

masing-masing variabeil. 
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Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

Variabeil Minimum Maximum Me ian 

Std. 

De iviation 

Ke imiskinan 6.90 8.22 7.61 1.385 

Pe irtumbuhan Eikonomi 1.25 5.53 3.69 1.181 

Pe ingangguran 6.89 10.25 8.69 1.168 

Human De ive ilopme int 

Inde ix 

77.55 85.71 80.88 2.896 

Sumbe ir: Data Se ikundeir yang diolah, 2022 

Be irdasarkan Tabeil 4.3 dapat dilihat bahwa nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deiviasi dari variabeil yang dite iliti. 

Untuk variabe il Ke imiskinan dipeiroleih nilai minimum seibeisar 6,90, 

nilai maksimum seibeisar 8,22, dan nilai rata-rata seibe isar 7,61 

de ingan standar deiviasi se ibe isar -0,587. Untuk variabeil 

Pe irtumbuhan Eikonomi dipeiroleih nilai minimum seibe isar 1,25, nilai 

maksimum seibe isar 5,53, dan nilai rata-rata seibe isar 3,69 de ingan 

standar deiviasi seibe isar 1,181. Untuk variabeil Peingangguran 

dipeirole ih nilai minimum seibeisar 6,89, nilai maksimum seibe isar 

10,25, dan nilai rata-rata seibe isar 8,69 de ingan standar deiviasi 

se ibe isar 1,168. Untuk variabeil Human De ive ilopmeint Inde ix dipeiroleih 

nilai minimum seibe isar 77,55, nilai maksimum seibe isar 85,71, dan 

nilai rata-rata seibe isar 80,88 de ingan standar de iviasi se ibe isar 2,896. 
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4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk meilakukan analisis reigre isi te irdapat beibe irapa asumsi 

yang harus dipeinuhi agar peirsamaan reigre isi dapat meimbeirikan 

hasil yang valid. Asumsi-asumsi yang harus dipe inuhi adalah uji 

normalitas, uji multikolinieiritas, uji autokoreilasi, dan uji 

he iteiroke idastisitas. Hasil pe ingujian adalah se ibagai be irikut. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada nilai reisidual modeil reigre isi. 

Untuk meinge itahui normalitas reisidual modeil reigre isi pada 

pe ineilitian ini yaitu meinggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Jika 

nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov > 0,05 (α=5%), maka 

dapat dinyatakan bahwa reisidual modeil reigre isi te irdistribusi normal.  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeid 

Reisidual 

N 45 

Normal Parameiteirs
a,b

 Meian .0000000 

Std. Deiviation .07608979 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absolutei .071 

Positivei .070 

Neigativei -.071 

Teist Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-taileid) .158
c
 

Sumbe ir: Data Se ikundeir yang diolah, 2022 
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Tabeil 4.4 meinunjukkan bahwa uji Kolmogorov Smirnov 

meimiliki signifikansi seibe isar 0,158. Dari hasil teirse ibut 

meimbuktikan hasil signifikansi > 0,05 (α=5%) yang be irarti 

re isidual modeil reigre isi te irdistribusi normal. Deingan de imikian 

asumsi uji normalitas reisidual teilah teirpe inuhi. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieiritas digunakan untuk meinguji apakah 

modeil re igre isi dite imukan adanya kore ilasi antar variabeil beibas atau 

indeipe inde in. Jika tidak teirdapat atau tidak meingandung 

multikolinieiritas dari hasil uji teirse ibut maka modeil reigre isi te irse ibut 

baik. Untuk meinde iteiksi ada atau tidaknya multikolinieiritas dalam 

pe ineilitian ini meinggunakan Variancei Inflation Factor (VIF), 

apabila nilai toleirancei > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak 

teirdapat multikolinieiritas antar variabeil inde ipeinde in dalam modeil 

re igre isi.  Be irikut adalah nilai toleirance i dan VIF dalam peine ilitian 

ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Independen 

Tolerance VIF Keterangan 

Pe irtumbuhan 

E ikonomi 
0,249 4,020 

Tidak teirdapat 

multikolinieiritas 
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Pe ingangguran 0,747 1,339 
Tidak teirdapat 

multikolinieiritas 

Islamic Human 

De ive ilopme int 

Inde ix 

0,284 3,521 

Tidak teirdapat 

multikolinieiritas 

Sumbe ir: Data Se ikundeir yang diolah, 2022 

Be irdasarkan Tabeil 4.5 dikeitahui bahwa nilai toleirance i 

variabe il indeipe inde in meimiliki nilai leibih dari 0,10. Nilai VIF 

se ibe isar di bawah nilai 10. Ke isimpulannya adalah modeil reigre isi 

variabe il indeipeinde in tidak teirdapat multikolinieiritas dan teilah 

meime inuhi asumsi uji multikolinieiritas. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Untuk me indeite iksi ada atau tidaknya autokoreilasi pada 

pe ineilitian ini yaitu de ingan me ilakukan uji durbin watson (DW-te ist). 

Jika nilai dU < dw < 4-dU maka tidak teirdapat autokoreilasi. 

Be irikut hasil dari uji Durbin Watson: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Du Dw 4-Du Ke ite irangan 

1,722 1,908 2,184 Tidak teirdapat autokoreilasi 

Sumbe ir: Data Se ikundeir yang diolah, 2022 
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Be irdasarkan Tabeil 4.6 dapat dikeitahui hasil masing-masing 

nilai DW se ibe isar 1,908. Nilai DW be irada di antara Du se ibeisar 

1,722 dan 4-Du se ibe isar 2,184. Ke isimpulannya adalah data tidak 

teirdapat autokoreilasi dan modeil re igre isi te ilah teirpe inuhi. 

 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji He ite iroske idastisitas digunakan untuk me inguji apakah 

dalam modeil reigre isi te irjadi keitidaksamaan variancei dari reisidual 

satu peingamatan kei pe ingamatan yang lain. Untuk me inguji ada atau 

tidaknya he iteiroske idastisitas dapat dilakukan deingan cara meilihat 

grafik scatteirplot, dimana jika data meinye ibar se icara acak maka 

dapat dipastikan bahwa tidak teirjadi masalah heiteiroske idastisitas. 

Be irikut adalah hasil uji heiteiroske idastisitas. 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji  Heteroskedastisitas 
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4.2.3  Hasil Pengujian Hipotesis 

Analisis line iar be irganda be irtujuan untuk meinjawab 

pe irmasalahan dalam peine ilitian ini. Analisis ini digunakan untuk 

meinganalisis pe ingaruh antara variabeil indeipe indein te irhadap 

variabe il deipeinde in. Be irdasarkan data yang dipe iroleih, ke imudian 

dilakukan peirhitungan atau peingolahan data deingan me inggunakan 

program SPSS. Pe irsamaan hasil reigre isi analisis data dipeiroleih 

nilai-nilai seibagai be irikut: 

 

Tabel 4.7 

Pengaruh Variabel 

Sumbe ir: Data Se ikundeir yang diolah, 2022 

Nama Variabeil b 
Standar 

E irror 
thitung ttabeil Sig. 

Konstan 11,854 0,626 18,940 2,016 0,000 

Pe irtumbuhan 

E ikonomi 

-0,587 0,026 -9,519 2,016 0,000 

Pe ingangguran 0,189 0,012 5,297 2,016 0,000 

Human 

De iveilopme int Indeix 

-0,323 0,009 -5,601 2,016 0,000 

Koe ifisie in Kore ilasi (R) = 0,980                      

Koe ifisie in De ite irminasi (R Squarei) = 0,961     

Koe ifisie in De ite irminasi (Adjuste id R Square i) = 0,958     

Fhitung = 338,423                                                     

Ftabeil = 2,83                                                         

Sig. F = 0.000                                                    
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De ingan de imikian maka hasil peirhitungan statistik dapat 

dituliskan peirsamaan reigre isi linieir be irganda simultan seibagai 

be irikut : 

Y = 11,854 + -0,587X1 + 0,189X2 + -0,323X3  

Dari hasil peirsamaan reigre isi diatas dike itahui hasil dari 

pe ineilitian seibagai beirikut : 

1. Koe ifisie in re igre isi peingaruh Pe irtumbuhan Eikonomi seibe isar -

0,587 meinjeilaskan seitiap adanya ke inaikan satu satuan pada 

Pe irtumbuhan Eikonomi maka akan dapat meinurunkan 

Ke imiskinan se ibeisar -0,587, artinya te irdapat peingaruh ne igatif 

variabe il Peirtumbuhan Eikonomi teirhadap Ke imiskinan. 

2. Koe ifisie in re igre isi pe ingaruh Pe ingangguran se ibeisar 0,189  

meinjeilaskan seitiap adanya keinaikan satu satuan pada 

Peingangguran  yang dirasakan nasabah maka akan dapat 

meiningkatkan Keimiskinan seibeisar 0,189, artinya te irdapat 

pe ingaruh positif variabeil Pe ingangguran te irhadap Ke imiskinan.  

3. Koe ifisie in re igre isi pe ingaruh Human De ive ilopmeint Inde ix se ibe isar 

-0,323  meinjeilaskan seitiap adanya keinaikan satu satuan pada 

Islamic Human De ive ilopme int Inde ix yang dirasakan nasabah 

maka akan dapat meieinurunkan Keimiskinan seibeisar -0,323, 

artinya te irdapat peingaruh ne igatif variabe il Human De ive ilopme int 

Inde ix te irhadap Ke imiskinan.  
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4.2.3.1Koefisien Korelasi  

 Pe ingaruh linieir antara  variabeil indeipe indein me imiliki 

hubungan yang dapat di buktikan deingan koe ifisiein kore ilasi 

be irganda dan koeifisiein diteirminansi. Koe ifisiein ini meinjeilaskan 

ke ieiratan hubungan keise iluruhan variabeil beibas se icara seire intak 

de ingan variabe il tak beibas. Nilai koreilasi be irge irak antara -1 sampai 

de ingan +1 dan se imakin meinde ikati nilai 1 atau sama deingan 1 

maka  koreilasi antara variabeil akan seimakin kuat atau se ibaliknya. 

Se idangkan koe ifisie in dteirminasi beirganda adalah suatu koeifisiein 

yang me injeilaskan beisarnya pe ingaruh se icara seire intak variabeil-

variabe il beibas teirhadap variabeil teirikatnya. Koe ifisie in kore ilasi R 

se ibe isar 0,980 me injeilaskan deirajat hubungan (kore ilasi) antara 

variabe il Peirtumbuhan Eikonomi (X1), Pe ingangguran  (X2), dan 

Islamic Human De ive ilopmeint Inde ix (X3), deingan Ke imiskinan (Y) 

adalah positif deingan ke ieiratan hubungan 98,0%. Artinya ke itiga 

variabe il beibas teirse ibut meimiliki hubungan yang sangat kuat 

de ingan Ke imiskinan (Y)  deingan nilai kateigori 100%-100%.  

4.2.3.2  Koefisien Determinasi  

 Se imeintara koeifisiein dite irminasi adalah suatu koe ifisiein 

yang me inje ilaskan beisarnya pe ingaruh salah satu variabeil be ibas 

teirhadap variabeil tak beibasnya de ingan anggapan variabeil-variabe il 

lain tidak dikeitahui.  Dari hasil output SPSS di pe irole ih Adjuste id R 

Square i adalah seibe isar 0,961. Nilai Adjuste id R Squarei se ibe isar 

teirse ibut meinjeilaskan, peiran variabeil Peirtumbuhan Eikonomi (X1), 
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Pe ingangguran  (X2), dan Islamic Human De ive ilopme int Inde ix (X3) 

dalam meimpeingaruhi Ke imiskinan (Y) adalah seibe isar 0,961 atau 

96,1%. Se imeintara sisa (nilai reisidu) dari peiran variabeil teirse ibut 

adalah seibeisar 0,039 atau 3,9% dipeingaruhi oleih variabe il lainnya 

yang tidak dilibatkan dalam peineilitian ini. 

 

 4.2.4. Pembuktian Hipotesis  

 4.2.4.1. Pembuktian Secara Simultan 

Uji F dilakukan untuk meilihat pe ingaruh variabe il 

indeipe inde in teirhadap variabeil deipe inde in se icara beirsama-sama 

(se icara simultan). Bila Fhitung >Ftabeil  de ingan tingkat signifikan 5% 

maka dapat disimpulkan bahwa se icara be irsama-sama variabe il 

indeipe inde in beirpe ingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeinde in. 

Se ibaliknya jika Fhitung < Ftabeil tingkat signifikan 5% maka dapat 

disimpulkan variabeil indeipeinde in beirpe ingaruh te irhadap variabeil 

de ipeinde in.  

Hasil pe imbagian Meian Squarei re igre isi de ingan Me ian Squarei 

re isidual dipeiroleih nilai F hitung se ibe isar 338,423 de ingan batasan 

nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000. Se imeintara nilai F tabe il 

pada taraf signifikan 5% dan df  41 adalah seibe isar 2,83. Deingan 

de imikian nilai F hitung (338,423) le ibih be isar dari F tabe il (2,83) 

se ihingga dapat diambil suatu keiputusan yaitu meine irima hipoteisis 

alteirnatif (Ha) dan meinolak hipoteisis Ho, artinya Pe irtumbuhan 

E ikonomi (X1), Peingangguran  (X2), dan Islamic Human 
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De ive ilopme int Inde ix (X3) se icara beirsama-sama beirpe ingaruh 

teirhadap Ke imiskinan (Y).  

4.2.4.2. Pembuktian Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk meilihat signifikan dari peingaruh 

variabe il indeipeinde in se icara individu teirhadap variabeil deipe inde in 

(se icara parsial). De ingan me inganggap variabeil lainnya konstan. 

Bila  t hitung ≥ t tabeil de ingan signifikansi 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa seicara parsial variabeil indeipeinde in beirpe ingaruh signifikan 

teirhadap variabeil de ipeinde in. Jika t hitung < ttabeil de ingan tingkat 

signifikansi 5% maka dapat disimpulkan variabeil indeipe inde in 

be irpeingaruh te irhadap deipe indein.  

a. Pe ingaruh se icara parsial variabeil Pe irtumbuhan Eikonomi 

teirhadap  Ke imiskinan 

 Dari hasil peirbandingan nilai koeifisiein re igre isi de ingan standar 

e iror dipeiroleih nilai t hitung untuk pe ingaruh variabe il 

Pe irtumbuhan Eikonomi adalah seibe isar -9,519 pada batasan 

nilai probabilitas signifikansi 0,000. Se imeintara nilai t-tabeil 

pada df 43 dan tingkat signifikan 5% adalah seibe isar 2,016. 

Hasil pe irhitungan ini me inunjukan bahwa nilai t hitung le ibih 

be isar dari nilai t-tabeil  se ihingga dapat diambil suatu keiputusan 

bahwa hipoteisis alteirnatif  (Ha) dapat dite irima dan meinolak 

hipoteisis nol (Ho), artinya Pe irtumbuhan Eikonomi (X1) seicara 

parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap Ke imiskinan (Y). 
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b. Pe ingaruh se icara parsial variabeil Pe ingangguran teirhadap  

Ke imiskinan 

 Dari hasil peirbandingan nilai koeifisiein re igre isi de ingan standar 

e iror dipeiroleih nilai t hitung untuk pe ingaruh variabe il 

Pe ingangguran adalah seibe isar 5,297 pada batasan nilai 

probabilitas signifikansi 0,000. Seime intara nilai t-tabeil pada df 

43 dan tingkat signifikan 5% adalah se ibeisar 2,016. Hasil 

pe irhitungan ini meinunjukan bahwa nilai t hitung le ibih beisar 

dari nilai t-tabeil  se ihingga dapat diambil suatu keiputusan bahwa 

hipoteisis alteirnatif  (Ha) dapat diteirima dan me inolak hipoteisis 

nol (Ho), artinya Pe ingangguran (X2) se icara parsial 

be irpeingaruh signifikan teirhadap Ke imiskinan (Y). 

c. Pe ingaruh se icara parsial variabeil Human De iveilopme int Indeix 

teirhadap  Ke imiskinan 

 Dari hasil peirbandingan nilai koeifisiein re igre isi de ingan standar 

e iror dipeiroleih nilai t hitung untuk peingaruh variabeil Human 

De ive ilopme int Inde ix adalah seibeisar -5,601 pada batasan nilai 

probabilitas signifikansi 0,023. Seime intara nilai t-tabeil pada df 

43 dan tingkat signifikan 5% adalah se ibeisar 2,016. Hasil 

pe irhitungan ini meinunjukan bahwa nilai t hitung le ibih 

be isardari nilai t-tabeil  se ihingga dapat diambil suatu keiputusan 

bahwa hipoteisis alteirnatif  (Ha) dapat dite irima dan meinolak 

hipoteisis nol (Ho), artinya Islamic Human Deive ilopme int 

Inde ix (X3) se icara parsial beirpe ingaruh signifikan teirhadap 

Ke imiskinan (Y). 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran,  dan 

Islamic Human Development Index terhadap  

Kemiskinan 

Hasil pe imbagian Meian Squarei re igre isi de ingan Me ian Squarei 

re isidual dipeiroleih nilai F hitung se ibe isar 338,423 de ingan batasan 

nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000. Se imeintara nilai F tabe il 

pada taraf signifikan 5% dan df  41 adalah seibe isar 2,83. Deingan 

de imikian nilai F hitung (338,423) le ibih be isar dari F tabe il (2,83) 

se ihingga dapat diambil suatu keiputusan yaitu meine irima hipoteisis 

alteirnatif (Ha) dan meinolak hipoteisis Ho, artinya Pe irtumbuhan 

E ikonomi (X1), Peingangguran  (X2), dan Islamic Human 

De ive ilopme int Inde ix (X3) se icara beirsama-sama beirpe ingaruh 

teirhadap Ke imiskinan (Y).  

Dari hasil output SPSS di pe iroleih Adjuste id R Square i adalah 

se ibe isar 0,961. Nilai Adjuste id R Squarei se ibe isar te irseibut 

meinje ilaskan, peiran variabeil Pe irtumbuhan Eikonomi (X1), 

Pe ingangguran  (X2), dan Islamic Human De ive ilopme int Inde ix dalam 

meimpe ingaruhi Ke imiskinan (Y) adalah se ibeisar 0,961 atau 93,1%. 

Se imeintara sisa (nilai reisidu) dari peiran variabe il teirse ibut adalah 

se ibe isar 0,039 atau 3,9% dipeingaruhi ole ih variabeil lainnya yang 

tidak dilibatkan dalam peine ilitian ini. 
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4.3.2 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap  

Kemiskinan 

Hasil pe ingujian meinunjukkan Pe irtumbuhan Eikonomi (X1) 

se icara parsial beirpe ingaruh signifikan te irhadap Ke imiskinan (Y). 

Pe irtumbuhan eikonomi dan keimiskinan meirupakan indikator 

pe inting untuk meilihat keibeirhasilan peimbangunan suatu Neigara. 

Se itiap neigara akan be irusaha keiras untuk me incapai peirtumbuhan 

e ikonomi yang optimal dan meinurunkan angka ke imiskinan. Di 

banyak ne igara di Indone isia syarat utama bagi teirciptanya 

pe inurunan keimiskinan adalah pe irtumbuhan eikonomi. 

Namun,kondisi di neigara ne igara be irke imbang te irmasuk Indone isia 

pe irtumbuhan eikonomi yang dicapai teirnyata juga diiringi deingan 

munculnya pe irmasalahan meiningkatnya jumlah peinduduk yang 

hidup dibawah garis ke imiskinan (Fadilah, 2019). Sesuai dengan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Penelitian Yektiningsih, 

(2018) bahwasanya Kemiskinan berpengaruh Positif pada 

pembangunan manusia yang terus berkembang. 

4.3.3 Pengaruh Pengangguran terhadap  Kemiskinan 

 Hasil pe ine ilitian meinunjukkan Pe ingangguran (X2) se icara 

parsial beirpe ingaruh signifikan teirhadap Ke imiskinan (Y). Ada 

hubungan yang e irat se ikali antara tingginya tingkat pe ingangguran 

dan ke imiskinan. Seibagian be isar masyarakat yang tidak meimpunyai 
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pe ikeirjaan teitap atau hanya part-time i se ilalu beirada diantara 

ke ilompok masyarakat yang sangat miskin (Nafilah, 2016). 

Ke ise impatan ke irja adalah banyaknya orang yang dapat teirtampung 

be ikeirja pada suatu peirusahaan atau suatu instansi, keise impatan 

ke irja meinampung se imua teinaga ke irja yang te irse idia apabila 

lapangan peike irjaan yang te irse idia meincukupi atau seiimbang deingan 

banyaknya te inaga ke irja yang te irse idia (Tambunan dalam Yacoub, 

2012). Teirdapat peingaruh positif yang signifikan antara 

pe ingangguran de ingan tingkat ke imiskinan kareina jika tingkat 

pe ingangguran tinggi hal teirse ibut me ingakibatkan tingkat 

ke imiskinan beirtambah hal ini hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nafilah (2016). 

4.3.4 Pengaruh  Human Development Index terhadap  

Kemiskinan 

 Hasil pe ine ilitian meinunjukkan Human De iveilopme int Indeix 

(X3) se icara parsial beirpe ingaruh signifikan teirhadap Ke imiskinan 

(Y). Pe ineilitian yang dilakukan ole ih (Sukmaraga, 2011) 

meine imukan bahwa teirdapat hubungan ne igatif signifikan yang 

be irarti bahwa seitiap peiningkatan angka Inde iks Pe imbangunan 

Manusia (HDI) akan beirakibat pada pe iningkatan produktivitas 

ke irja peinduduK, sehingga akan menigngkatkan perolehan 

pendapatan dan menurunkan jumlah penduduk miskin. 

 Se ipe irti yang sudah dije ilaskan diatas hampiir se iluruh 

komponein indikator yang digunakan untuk me inyusun I-HDI sama 

de ingan kompone in indikator yang Me inyusun HDI hanya saja 
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dileingkapi de ingan be ibe irapa indikator yang me iwakili nilai-nilai 

agama dimana teiori dan konseipnya be irdasarkan preispe iktif islam. 

Untuk mengukur pencapaian pembangunan manusia teori dan 

konsepnya berdasarkan pada masqashid syariah. Imam al-Syatibi 

mendeksripsikan masaqhid syariah dari lima demensi pemeliharaan 

kebutuhan dasar yaitu dengan menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. IHDI dibangun berdasarkan pada indikator-

indikator yang mencerminkan kelima dimensi masaqhid syariah 

tersebut. Namun pada penelitian ini variabel (X3) IHDI  memiliki 

hasil yang negatif tidak signifikan. Hasil tidak signifikan 

disebabkan oleh standar kemiskinan  yang dipakai murni dari 

standar pendapatan semata, komponen kemiskinan dikaji IHDI dari 

sudut pandang multidemensional. Berdasarkan angka kemiskinan 

kota Banda Aceh dari tahun 2012-2021 yang terus mengalami 

penurunan. Data yang digunakan untuk mencerminkan salah satu 

dimensi masaqhih syariah yaitu harta. Sedangkan angka 

kemiskinan yang mengalami setiap tahunnya, ini mengindikasi kan 

harta atau pembangunan sumber daya manusia dikota Banda Aceh 

mengalami peningkatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Be irdasarkan referensi, analisis data dan pembahasan dari 

hasil penelitian yang telah ddilakukan menghasilkan kesimpulan 

bahwa 

1. Pertumbuhan ekonomi, Human De ive ilopmeint Inde ix dan 

pengangguran secara simultan (bersama-sama) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di kota Banda Aceh  

Tahun 2010-2021. 

2. Pengangguran secara parsial berpengaruh positif yang 

signifikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi dan Human 

Development Index secara parsial berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kemiskinan di kota Banda Aceh. 

5.1. Saran 

Be irkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan penulis 

menyarankan beberapa hal: 

1. Pe imerintahan diharapkan dapat mengoptimalkan pertumbuhan 

ekononomi dengan memperkecil ketimpangan distribusi 

pendapatan dalam masyarakat, sehingga tingkat kemiskinan di 

kota Banda Aceh tidak semakin bertambah. 

2. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kesempatan kerja, 

sehingga banyak tenaga kerja yang akan terserap dan dapat 

mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat di kota Banda Aceh.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Data Pe ine ilitian 

No Tahun 
Quarta

l 

Keimiskinan 

(Y) 

Peirtumbuhan 

Eikonomi 

(X1) 

Peinga

nggura

n (X2) 

Islamic 

Human 

Deiveilopmei

nt Indeix 

(X3) 

1 2010 Q4 8.22 2.11 10.25 78.02 

2 2011 Q1 8.22 1.97 10.25 78.02 

3 2011 Q2 8.21 1.84 10.24 78.02 

4 2011 Q3 8.21 1.70 10.24 78.01 

5 2011 Q4 8.21 1.70 10.24 78.01 

6 2012 Q1 8.08 2.84 10.03 77.57 

7 2012 Q2 8.09 2.32 10.06 77.56 

8 2012 Q3 8.08 2.85 10.03 77.57 

9 2012 Q4 7.88 3.25 9.25 78.91 

10 2013 Q1 7.88 3.26 9.26 78.91 

11 2013 Q2 7.87 3.27 9.28 78.91 

12 2013 Q3 7.87 3.28 9.29 78.91 

13 2013 Q4 7.81 3.35 9.60 78.88 

14 2014 Q1 7.81 3.38 9.59 78.88 

15 2014 Q2 7.81 3.41 9.57 78.89 

16 2014 Q3 7.81 3.44 9.56 78.89 

17 2014 Q4 7.78 3.65 9.22 79.75 

18 2015 Q1 7.78 3.65 9.18 79.75 

19 2015 Q2 7.77 3.64 9.15 79.75 

20 2015 Q3 7.77 3.64 9.11 79.75 

21 2015 Q4 7.72 3.6 8.21 79.81 
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22 2016 Q1 7.71 3.62 8.20 79.81 

23 2016 Q2 7.69 3.64 8.19 79.81 

24 2016 Q3 7.68 3.67 8.17 79.81 

25 2016 Q4 7.41 3.84 7.91 80.02 

26 2017 Q1 7.41 3.85 7.88 80.02 

27 2017 Q2 7.41 3.86 7.85 80.02 

28 2017 Q3 7.41 3.87 7.82 80.02 

29 2017 Q4 7.44 3.94 7.22 80.21 

30 2018 Q1 7.43 3.98 7.22 80.21 

31 2018 Q2 7.42 4.03 7.22 80.22 

32 2018 Q3 7.41 4.07 7.22 80.22 

33 2018 Q4 7.25 4.45 7.24 81.25 

34 2019 Q1 7.25 4.43 7.22 81.27 

35 2019 Q2 7.25 4.41 7.21 81.28 

36 2019 Q3 7.25 4.39 7.19 81.30 

37 2019 Q4 7.22 4.18 6.89 85.07 

38 2020 Q1 7.21 4.26 7.02 85.07 

39 2020 Q2 7.19 4.34 7.15 85.07 

40 2020 Q3 7.18 4.43 7.27 85.07 

41 2020 Q4 6.90 5.21 9.54 85.41 

42 2021 Q1 6.93 5.23 9.52 85.41 

43 2021 Q2 6.97 5.25 9.50 85.41 

44 2021 Q3 7.00 5.27 9.48 85.41 

45 2021 Q4 7.11 5.53 9.94 85.71 
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Lampiran 2: Hasil Olah Data 

DEiSKRIPTIF STATISTIK 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Keimiskinan 12 6.90 8.22 7.6125 .38502 

Peirtumbuhan Eikonomi 12 1.25 5.53 3.6967 1.18195 

Peingangguran 12 6.89 10.25 8.6992 1.16881 

Islamic Human 

Deiveilopmeint Indeix 

12 77.55 85.71 80.8825 2.89674 

Valid N (listwisei) 12     

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardizeid 

Reisidual 

N 45 

Normal Parameiteirs
a,b

 Meian .0000000 

Std. Deiviation .07608979 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absolutei .071 

Positivei .070 

Neigativei -.071 

Teist Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-taileid) .158
c
 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 
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UJI MULTIKOLINIEiRITAS 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Peirtumbuhan Eikonomi .249 4.020 

Peingangguran .747 1.339 

Islamic Human Deiveilopmeint 

Indeix 

.284 3.521 

 

UJI HEiTEiROKDEiASTISITAS 

 

 

UJI AUTOKOREiLASI 

 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Durbin-Watson 
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1 .980
a
 .961 .958 .07882 1.908 

a. Preidictors: (Constant), Islamic Human Deiveilopmeint Indeix, Peingangguran, 

Peirtumbuhan Eikonomi 

b. Deipeindeint Variablei: Keimiskinan 

 

HASIL ANALISIS REiGREiSI 

 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Durbin-Watson 

1 .980
a
 .961 .958 .07882 1.908 

a. Preidictors: (Constant), Islamic Human Deiveilopmeint Indeix, Peingangguran, 

Peirtumbuhan Eikonomi 

b. Deipeindeint Variablei: Keimiskinan 

 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 6.308 3 2.103 338.423 .000
b
 

Reisidual .255 41 .006   

Total 6.563 44    

a. Deipeindeint Variablei: Keimiskinan 

b. Preidictors: (Constant), Islamic Human Deiveilopmeint Indeix, Peingangguran, Peirtumbuhan 

Eikonomi 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizei

d Coeifficieints 

Standardizei

d 

Coeifficieints t Sig. 

Collineiarity 

Statistics 
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B 

Std. 

Eirror Beita 

Toleiranc

ei VIF 

1 (Constant) 11.85

4 

.626 
 

18.94

0 

.00

0 
  

Peirtumbuhan 

Eikonomi 

-.243 .026 -.587 -9.519 .00

0 

.249 4.02

0 

Peinganggura

n 

.063 .012 .189 5.297 .00

0 

.747 1.33

9 

Islamic 

Human 

Deiveilopmeint 

Indeix 

-.048 .009 -.323 -5.601 .00

0 

.284 3.52

1 

a. Deipeindeint Variablei: Keimiskinan 
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